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BaB I 

Shahih Bukhari 

A. Biografi Imam al-Bukhari 

Nama lengkap Imam al-Bukhari adalah Abu „Abdillah Muhammad bin `Isma`il bin 

Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ku‟fi al-Bukhari
1
 yang merupakan hamba sahaya 

Persi berasal dari Bukhara. Kakek-kakek beliau beragama Majusi. Kakeknya yang mula-mula 

memeluk Islam ialah al-Mughirah yang diislamkan oleh al-Yaman al-Ja‟fi, gubernur 

Bukhara
2
. Dalam tradisi perbudakan, seorang budak dimerdekakan di nisbatkan kepada tuan 

(majikan) atau kabilah yang memerdekannya. Dari sebab itulah beliau dikatakan al-Kufi3
. 

Beliau dilahirkan pada hari Jum‟at, tanggal 13 Syawwal 194 H di kota Bukhara dari 

keluarga ilmuan yang taat beragama dan selanjutnya beliau dinisbahkan kepada kota 

kelahiran beliau tersebut sehingga beliau dikenal dengan nama Imam al-Bukhari
4
. Ayahnya 

Isma‟il, adalah seorang ulama Hadis yang pernah belajar Hadis kepada beberapa ahli Hadis 

terkenal diantaranya  Hammad bin Zaid, Imam Malik bin Anas, dan Ibnu al-Mubarak
5
. 

Imam al-Bukhari adalah seorang yang sangat cerdas, memiliki pikiran yang tajam dan 

hafalan yang kuat, yang sudah tampak sejak dia masih kanak-kanak. Pendidikan pertama 

diperoleh al-Bukhari  dari ayahnya sendiri, yang terkenal sangat takwa dan wara‟, sampai 

beliau berusia lima tahun. Ketika al-Bukhari masih remaja, orangtuanya meninggal dunia. 

Bukhari mewariskan kekayaan dan nasib yang cukup baik dari bapaknya. Beliau 

meminjamkan kekayaannya kepada beberapa orang hanya dengan jaminan persahabatan. 

Salah seorang sahabatnya berhutang uang kepadanya sebanyak 25.000 dirhan, namun 

ternyata dia tidak bersedia melunasinya. Dianjurkan kepada al-Bukhari untuk mengajukan 

masalahnya itu kepada gubernur buat mendapatkan ganti utang tersebut, namun ternyata 

beliau menolak meminta bantuan. Beliau berpikir bahwa pemerintah akan meminta imbalan 

jasa dari bantuan itu. Imam Bukhari mempunyai seorang ibu yang afeksionis, dan seorang 

kakak lelaki yang bernama Ahmad
6
. 

Sang ayah meninggal dunia, ketika berusia sepuluh tahun ia sudah banyak menghafal 

Hadis. Khusus mengenai kelebihan beliau dalam hal hafalan yang merupakan anugerah dari 

Allah SWT tersebut, Imam al-Bukhari mengatakan bahwa dia diberi ilham untuk mrnghafal 

Hadis ketika beliau berusia 10 tahun, dan pada usianya 16 tahun ia sudah dapat menghafal 

Hadis-Hadis dalam kitab Ibnu Mubarak dan Waki‟, bahkan dapat memahami pandangan ahlu 

ra’yi dan mazhabnya. Kemudian ia banyak menemui para ulama di negerinya untuk 

memperoleh dan belajar Hadis pada mereka. Al-Bukhari selanjutnya berangkat menunaikan 

ibadah haji bersama ibunya dan saudaranya. Pada usianya yang ke-18 tahun, Imam al-

Bukhari mulai menulis buku, diantaranya kitab Qadhaya al-Shahabat wa al-Tabi’in, 

                                                           
 1 M.M. Azami, Studies In Hadith Methodology And Literature (Indianapolis, Indiana: 
Amrican Trust Publications, 1413H/1992),h.87. Nawir Yuslem, Kitab Induk Hadis (Jakarta, Hijri 
Pustaka Utama, 2011),  h, 50. 

 2 Ibnu Hajar al-„Asqlani, Tahzib at- Tahz³b, (Beirut, Dar al-Fikr, 1995), Juz 7 h. 41. 
 3 Mahmud Ali Fayyad, Manhaj Al-Muhadditsin Fii Dhabth As-Sunnah, (Kairo, Maktabat Al-
Kulliyyat Al-Azhar Al-Ilmiyyah), terj, Zarkasyi Chumaidy, Metodologi Penetapan Kesahihan Hadis, 
(Bandung, Pustaka Setia, 1998), h. 146. 
 4 Yuslem, Kitab , h, 50. 
 5 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Al-Kutub Al-Sittah, (Kairo:Majmu‟ Al-Buhuts Al-
Islamiyyah, 1969),h.44; „Abd al-Mun‟im Al-Namr, AHadis Rasul Allah SAW Kayfa Wasalat Ilayna, 
(Kairo: Dar Al-Kutub Al-Misr, Cet.1,1407H/1987M),h.86. 

 6 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A.Yamin (Jakarta:Pustaka 
Hidayah,1992), hal. 139. 
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kemudian beliau menulis kitab al-Tarikh disamping kuburan nabi SAW di kota Madinah. 

Beliau menceritakan bahwa beliau biasanya menulis pada malam-malam terang bulan
7
. 

Pada tahun 210 H, al-Bukhari  bersama ibu dan saudaranya pergi menunaikan ibadah haji 

ke Mekkah. Sejak itu, ia mulai berkomunikasi dengan para ulama di kota Mekkah, dan sering 

berkunjung ke Madinah. Ketika ibu dan saudaranya pulang, ia memilih untuk mukim di tanah 

suci itu untuk memperdalam ilmu Hadis
8
. 

Dalam rangka mendapatkan keterangan yang lengkap tentang suatu Hadis, baik matan 

maupun sanadnya, al-Bukhari banyak mengadakan lawatan keberbagai negeri, antara lain ke 

Syam, Mesir, Aljazair, masing-masing dua kali, ke Bashrah empat  kali, menetap di Hijaz 

selama 6 tahun, dan berulang kali ke Kufah dan Baghdad. Di tampat-tampat yang di kunjungi 

nya itu al-Bukhari selalu menemui guru-guru ahli Hadis. Di antara guru-guru yang ditemui 

Imam al-Bukhari dalam pengembaraan ilmiahnya adalah Ali bin al-Madani, Ahmad bin 

Hambal, Yahya bin Ma`³n, Muhammad bin Yusuf al-Garib³, Muhammad bin Yusuf al-

Baykundi dan Muhammad bin Rahawaih
9
. 

Hasil pertemuan dengan guru-guru (1080) orang, al-Bukhari berhasil menghimpun Hadis 

sebanyak 600.000 buah, dan 300.000 di antaranya berhasil dihafalnya (terdiri dari 200.000 

buah Hadis yang tidak sahih, dan 100.000 Hadis sahih
10

. 

Imam al-Bukhari memiliki daya hafal yang sangat kuat. Di ceritakan bahwa ketika 

singgah di Baghdad ia diuji oleh sepuluh ulama setempat dengan menyodorkan kepadanya 

100 Hadis dengan matan dan sanad yang dikacaubalaukan sedemikian rupa. Ketika itu 

Bukhari dengan mudah saja menertibkan matan dan sanad Hadis yang disodorkan itu
11

 

Dalam mengkritik ulama terdahulu untuk mengevaluasi keberadaan mereka, Imam al-

Bukhari sangat sopan, moderat dan menggunakan bahasa yang halus sekali. Walaupun 

demikian, para ulama memahami betul makna kehalusan budi bahasanya. Beliau sangat 

ramah dengan murid-muridnya. Muhammad bin Abi Hatim berkomentar terhadap sikap al-

Bukhari dalam meriwayatkan Hadis,“Beliau terbiasa bangun malam. Hal ini beliau lakukan 

berulangkali, lalu menyalakan lampu penerang dengan percikan bunga api yang mengambang 

dari gesekan dua batu, kemudian beliau memberikan catatan-catatan khusus pada Hadis, lalu 

meneruskan tidurnya. Pada saat saya tanyakan pada beliau,”Kenapa guru tidak meminta saya 

untuk meringankan beban, sementara tuan menyelesaikan tugas berat ini sendirian?”Beliau 

menjawab, “kamu masih muda dan saya tidak mau menganggu tidurmu
12

.   

Imam al-Bukhari juga mempunyai murid yang sangat banyak, sehingga ada yang 

mengomentari bahwa kitab shahih al-Bukhari didengar secara langsung oleh 90.000 orang. 

Di antara muridnya yang terkenal adalah Muslim bin Hajaj, at-Turmuzi, Al-Nasa‟i, Ibnu 

Khuzaimah, Ibnu Abi Dawud, Muhammad bin Yusuf  al-Faribi, Ibrahim bin Ma‟qil al-

Nasafi, Hammad bin Syakir al-Nasawi, dan Mansur bin Muhammad al-Bazdawi. Mereka 

yang banyak meriwayatkan lebih lanjut Hadis- Hadis Imam al-Bukhari
13

. 

Karya-karya beliau
14

: 

                                                           
 7 Al-Namr, al-Hadis Rasul, h.87. 
 8 Yuslem, Kitab , h, 51. 

 9 Syuhbah, al-Kutub, h.50. 
 10 Ibn Hajar Al-Asqalani, Hady Al-Sari (Riyad: Riasah Adarah Al-Buhuts Al-Islamiyah Wa 
Al-Ifta Wa Al-Da‟wah Wa Al-Irsyad, t.th),h. 6-7. Nawir Yuslem, Kitab Induk Hadis, h. 52. 
 11 Muhammad „Ajaj Al-Khatib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuh Wa Mushtalahuhu (Beirut: Dar Al-
Fikr, 1989), h.310, Harun Nasution (Ed.), Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992) 
h.180. 
 12 Azami, metodologi., h.140 
 13 Yuslem, Kitab, h. 52. 

 14Ahmad Umar Hasyim, al-Sunnah al-Nabawiyyah wa Ulumuha, (Mesir: Maktabah Gharib, 
1979), h. 158. 
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Al-Jami’ al- Shahih, al-Adab al-Mufrad, al-Tarikh al-Shaghir, al-Tarikh al-Ausat, al-

Tarikh al-Kabir, al-Musnad al-Kabir, Kitab al-‘Ilal, Raf’u al-Yadain Fii al- Shalat, Birru 

al-Wadain, Kitab al-Asyribah, al-Qira’ahkhalf al-Imam, Kitab ad-Dhu’afa’, Asami al-

Shahabat, Kitab al-Kuna, al-Fawa’id, al-‘Ilal, al-Mabsuth, al-Wuhdan, al-Hibah, al-

Dhu’afa 

Pada masa akhir kehidupannya, Imam al-Bukhari banyak mengalami kekerasan dan 

dipaksa pemerintah untuk meninggalkan negaranya. Saya tidak tau apakah hal itu dilakukan 

atas dasar kutukan dan pujian, agar nama pemerintah (gubernur) menjadi bagian sejarah. Al-

Bukhari wafat pada hari Sabtu, malam hari raya wafat di Samarkand pada tahun 256H dalam 

usia sekitar 62 tahun
15

. 

 

B.  Metode Penyusunan Kitab Sahih al-Bukhari 

Dari sekian banyak karya Imam al-Bukhari, yang paling terkenal di antaranya adalah 

Kitab Sahih al-Bukhari. Judul lengkap kitab tersebut adalah al-Jami’ al-Musnad al-Shahih 

al-Mukhtashar min `Umr Rasulillah wa Sunanih wa Ayyamih. Kitab tersebut disusunnya 

dalam waktu 16 tahun. Imam al-Bukhari mulai membuat kerangka penulisan kitab tersebut 

pada saat dia berada di masjid al-Haram, Mekkah, dan secara terus menerus dia telah menulis 

kitab tersebut sampai kepada draft terakhir yang dikerjakannya di masjid Nabawi Madinah
16

. 

Menurut penelitian Azami, ada sejumlah 9802 Hadis yang dimuat Imam al-Bukhari ke 

dalam kitab sahihnya, dan apabila dihitung tanpa memasukkan Hadis yang berulang, maka 

jumlahnya adalah 2602 Hadis. Jumlah ini tidak termasuk di dalamnya Hadis mauquf 

(perkataan sahabat), dan Hadis maqthu’ (perkataan Tabi‟in)
17

. Sementara itu, menurut Ibn 

Shalah dan Imam al-Nawawi, kitab ini memuat 7275 Hadis, dengan adanya pengulangan, dan 

bila tidak diulang jumlahnya 4000 buah
18

. 

Dalam menyeleksi Hadis yang akan dimuat dalam kitabnya, Bukhari sangat cemas dan 

teliti, sehingga dari 600.000 Hadis yang ia dapatkan hanya 4000 saja yang dimuat. 

Diriwayatkan bahwa karena kehati-hatiannya, setiap kali hendak menulis Hadis, al-Bukhari 

selalu mandi dulu dan shalat istikharah dua raka‟at untuk meyakinkan bahwa Hadis yang 

akan ditulisnya itu benar-benar sahih19
. Hal tersebut terlihat dari pernyataan al-Bukhari 

sendiri, sebagai berikut. 

Ibrahim berkata, “saya mendengar (Bukhari) berkata: “Saya tidak masukkan kedalam 

kitab sahihku kecuali Hadis yang shahih”. 

Muhammad bin Ismail (al-Bukhari) berkata: “Aku tidak akan memasukkan satu Hadis 

pun dalam kitab sahihku kecuali setelah aku mandi dan shalat dua raka‟at sebelumnya
20

.” 

Isi kitab Sahih al-Bukhari dibagi kedalam lebih dari 100 bagian dan 3450 bab, dimulai 

dari pembahasan tentang wahyu dan ditutup dengan  pembahasan tentang tauhid. Tampaknya 

al-Bukhari dalam menyusun kitabnya menggunakan susunan dan topik-topik yang lazim 

digunakan dalam ilmu fikih. Hadis-Hadis yang akan ditulis itu dipilah-pilah dan 

dikelompokkan berdasarkan bidang-bidang yang menjelaskan bagian-bagian yang ada, 

dengan menyebutkan secara lengkap sanad-sanadnya
21

. 

Imam al-Bukhari adalah seorang ulama Hadis yang paling ketat mengajukan syarat-syarat 

kesahihan sebuah Hadis, dan ia juga sangat ketat teliti dalam meriwayatkan Hadis, sehingga 

                                                           
 15 Abu Syuhbah,  al-Kutub, h. 51. 
 16 Azami, Studies, h. 89. 
 17 Azami, Studies, h. 89. 
 18 Ibn Al-Salah,’Ulum Al-Hadits,h.16; Ali Mustafa Yaqub, Imam Bukhari Dan Metodologi 
Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), h.11. 
 19 Ibn Hajar Al-Asqalani, Hady al-Sari.,h.7. 

 20 Ibn Hajar,  Tahzib, h.7. 
 21 Yuslem, Kitab, h. 54.  
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para ulama Hadis belakangan menempatkan kitab Sahih al-Bukhari pada peringkat pertama 

dalam urutan kitab-kitab Hadis yang mu`tabar22. 

Menurut Imam al-Bukhari, sebuah Hadis baru disebut shahih kalau memenuhi syarat –

syarat sebagai berikut: 

1. Perawinya harus  muslim, shadiq, berakal sehat, tidak mudallis, tidak mukhtalit, adil, 

dhabit (kuat hafalannya atau rapi atau terpelihara catatannya, sehat panca indra, tidak 

suka ragu-tagu dan memiliki I‟tikad yang baik dalam  meriwayatkan Hadis. 

2. Sanadnya bersambung sampai kepada nabi SAW. 

3. Matannya tidak syaz dan tidak mu’allalah
23

. 

Selain memiliki kualitas pribadi seperti tersebut di atas, menurut Bukhari perawi Hadis 

harus mu’ashirah (satu masa), liqa’ (bertemu) dan tsubut sima’ihi (mendengar langsung 

secara pasti) dengan gurunya
24

. 

Selain mengajukan persyaratan yang ketat, Imam Bukhari juga selalu berpegang hanya 

kepada perawi yang memiliki sifat-sifat tersebut yang paling tinggi tingkatannya. Sebagai 

contoh adalah murid-murid Imam al-Zuhri dapat dikelompokkan menjadi lima tabaqat, yang 

masing-masing tabaqat memiliki keistimewaan setingkat lebih tinggi dari tabaqat 

sebelumnya. 

Tabaqat pertama adalah mereka yang mempunyai sifat adil, kuat hafalannya, teliti, jujur, 

dan lama menyertai al-Zuhri, seperti Malik dan Sufyan bin Uyainah. 

Tabaqat kedua adalah mereka yang memiliki sifat-sifat seperi kelompok pertama, tetapi 

tidak lama menyertai al-Zuhri, seperti al-Auza‟i dan al-Lais bin Sa‟ad. 

Tabaqat ketiga adalah mereka yang memiliki sifat-sifat dibawah kelompok kedua, sepeti 

Ja‟far bin Barqan, Zam‟ah bin Shalih. 

Sedangkan tabaqat keempat dan kelima adalah mereka yang tercela (majruh) dan lemah. 

Dalam meriwayatkan Hadisnya, al-Bukhari hanya memilih perawi tabaqat pertama dan 

hanya sedikit mengambil dari perawi tabaqat kedua, sama sekali tidak meriwayatkan Hadis 

dari perawi tabaqat ketiga, apalagi tabaqat keempat dan kelima
25

 

 

C. Penilaian Ulama Terhadap Sahih Al-Bukhari 

Telah menjadi kesepakatan ulama dan umat Islam bahwa kitab Sahih al-Bukhari adalah 

kitab yang paling otentik dan menduduki tempat terhormat setelah Alquran. Ibnu Shalah 

misalnya mengemukakan, kitab yang paling otentik sesudah Alquran adalah Shahih al-

Bukhari dan Sahih Muslim26
. Pendapat ini diikuti oleh dan dipopulerkan oleh Imam Nawawi 

dengan menambahkan bahwa para ulama telah ijma’ dalam masalah ini, sementara umat 

Islam juga telah menerimanya
27

. Sejalan dengan pendapat diatas Subhi al-Shalih 

mengemukakan bahwa  kitab Sahih al-Bukhari dan Shahih Muslim adalah kitab yang paling 

sahih sesudah Alquran, sesuai dengan kesepakatan umat. Sementara itu mayoritas ulama 

berpendapat, kitab Sahih al-Bukhari lebih otentik dari kitab Sahih Muslim, akan tetapi, 

sebagian kecil dari ulama, seperti Abi Ali al-Naisaburi, Abu Muhammad bin Hazm al-Zahiri 

dan sebagian ulama Maghribi mengunggulkan Sahih Muslim dari pada Sahih al-Bukhari28
. 

Alasan keunggulan Sahih al-Bukhari dari pada Sahih Muslim umumnya adalah pada 

keunggulan pribadi Imam al-Bukhari dari Imam muslim, dan keketatan Bukhari dalam 

                                                           
 22 Yuslem, Kitab, h. 54. 
 23 Abu Syuhbah,  al-Kutub, h. 60-61. 
 24 Al-Khatib, Ushul, h. 113. 
 25Abu Syuhbah, al-Kutub, h. 62-63,. Khalil Ibrahim Malakhathir, Makanat Al-Shahihain, 
(Kairo: al-Mathba‟at al-Arabiyyah al-Hadistsah, 1402H), h. 66-67.  
 26 Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi, (Madinah: Al-Maktabah al-Ilmiyyah,1392H), h.91. 

 27 Al-Nawawi, Shahih Muslim, Jilid.1, h.48.  
 28 Al-Shalih, Ulum, h.399.  
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memilih perawi dari pada Imam Muslim. Sementara alasan keunggulan Sahih Muslim dari 

Sahih al-Bukhari  lebih di fokuskan kepada metode dan sistematikanya dibandingkan dengan 

Sahih al-Bukhari. 

Meskipun dinilai yang paling otentik setalah Alquran dan menduduki tempat  terhormat, 

kitab Sahih al-Bukhari ternyata tidak luput dari kritik, Sahih al-Bukhari mendapar kritik, baik 

dari segi sanad maupun matannya, baik dari kalangan ulama (muslim) sendiri dan juga orang 

luar Islam (non muslim)
29

. 

Di antara ulama Hadis masa lalu, seperti ad-Daraquthni dan Abu Ali al-Ghassani, menilai 

bahwa sebagian Hadis-Hadis al-Bukhari ada yang dhaif. Daraquthni dalam al-Istidrakat wa 

al-Tattabu’, mengkritik 200 buah Hadis dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. Menurut 

Imam Nawawi kritik tersebut berawal dari tuduhan bahwa dalam Hadis-Hadis tersebut, 

Bukhari tidak menepati dan memenuhi persyaratan yang ia tetapkan. kritik ad-Daraquthni 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan sejumlah ahli Hadis yang jusru dinilai dari segi ilmu 

Hadis sangat lunak, karena berlawanan dengan kriteria jumhur ulama. Sementara ad-

Daraqutni menyoroti sanad dalam arti rangkaian perawi Hadis, para ahli menyoroti pribadi 

perawinya. Dari kajian tentang sanad, ad-Daraquthni mendapatkan adanya sanad yang 

terputus, karenanya Hadis itu dinilai dhai’f, namun setelah diteliti, ternyata Hadis yang 

dituduhkan mursal itu terdapat dalam Sahih al-Bukhari tidak terputus, pencantuman sanad 

yang mursal itu dimaksudkan sebagai pembuktian bahwa Hadis tersebut diriwayatkan pula 

oleh penulis Hadis lain dengan sanad yang lain juga. Periwayatan seperti  ini dalam ilmu 

Hadis disebut Hadis syahid atau Hadis muttabi’
30

. 

Sementara itu ada ahli Hadis lain yang menilai bahwa ada beberapa perawi dalam Sahih 

al-Bukhari yang tidak memenuhi syarat untuk diterima Hadisnya. Dalam hal ini Ibnu Hajar 

menegaskan bahwa iti tidak dapat diterima, kecuali apabila perawi-perawi itu terbukti jelas 

mempunyai sifat-sifat atau melakukan hal-hal yang menyebabkan Hadisnya tertolak. Setelah 

diteliti, ternyata tidak ada satu perawi pun yang mempunyai sifat-sifat dan melakukan 

perbuatan seperti itu, syekh Ahmad Syakir berkomentar, seluruh Hadis al-Bukhari adalah 

sahih, kritik ad-Daraquthni dan lainnya hanya karena beberapa Hadis yang ada tidak 

memenuhi persyaratan mereka. Namun, apabila Hadis itu dikembalikan kepada persyaratan 

ahli Hadis pada umumnya, semuanya sahih31
.  

Kaum orientalis, seperti Ignaz Goldziher, A.J Wensink dan Maurice Bucaille. Turut juga 

mengajukan kritik, yang kemudian dikenal dengan kritik matan Hadis. Menurut mereka para 

ahli Hadis terdahulu hanya mengkritik Hadis dari sanad atau perawi saja, sehingga banyak 

Hadis yang terdapat dalam Sahih al-Bukhari yang dikemudian hari ternyata tidak shahih 

ditinjau dari segi politik, sosial, sains dan lain-lain. Di antara Hadis yang dikritik itu adalah 

Hadis yang berasal dari Zuhri, bahwa Rasululullah SAW. Bersabda,”Tidak diperintahkan 

pergi kecuali menuju tiga masjid, yaitu masjid al-Haram, masjid al-Rasul, masjid al-Aqsa”. 

Hadis ini menurut Goldziher adalah Hadis palsu yang sengaja dibuat al-Zuhri untuk 

kepentingan politik penguasa. Sedangkan Hadis tentang “lalat masuk air minum”, “demam 

berasal dari neraka” dan “perkembangan embrio” dikritik Maurice Bucaille karena isinya 

dinilai bertentangan dengan sains.
32

 

Ulama kontemporer, seperti Ahmad Amin dan Muhammad al-Ghazali, juga mengajukan 

kritik terhadap Hadis Bukhari. Ahmad Amin mengatakan, meskipun al-Bukhari tinggi 

reputasinya dan cermat pemikirannya tetapi dia masih menetapkan Hadis-Hadis yang tidak 

                                                           
 29 Yuslem, Kitab, h. 56. 
 30 Ya‟qub, Imam Bukhari, h.23. 
 31 Muhammad Adib Shalih, Lamhat fi Ushul al-Hadits (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 
1399H), h.123-125. 

 32 Maurice Bucaille, Bible Quran Dan Sains Modern, terj. H.M Rasyidi (Jakarta:Bulan 
Bintang, 1979),h.362-365. 
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shahih  ditinjau dari segi perkembangan zaman dan penemuan ilmiah, karena penelitiannya 

terbatas pada kitik sanad saja. Di antara Hadis yang dikritiknya adalah tentang “seratus tahun 

lagi tidak ada orang yang masih hidup diatas bumi”. “Dan barangsiapa makan tujuh kurma 

ajwah setiap hari, ia akan selamat dari racun maupun sihir pada hari itu sampai malam33
. 

Muhammad al-Ghazali menyatakan bahwa apabila suatu Hadis bertentangan dngan 

kebenaran sains atau sejarah yang sudah pasti, Hadis itu harus ditolak meskipun ia terdapat 

dalam Shahih al-Bukhari, sebab menurutnya, Imam Bukhari itu bukan seorang yang 

ma’shum (terbebas dari salah dosa). Seperti Hadis tentang “ seandainya tidak ada  bani 

Israil, makanan dan daging itu tidak akan busuk” adalah Hadis dhaif karena tidak sesuai 

dengan sains. Kata Muhammad al-Ghazali apa hubungan antara bani Israil dengan 

membusuknya daging? Membusuknya daging adalah masalah alami, tidak ada 

kaitannyadengan Bani Israil
34

. 

Kritik-kritik dari kaum orientalis Dan ulama kontemporer tersebut telah mendorong 

lahirnya para pembela Imam Bukhari untuk menyanggah kritik-kritik tersebut. Di antara 

mereka adalah ahli Hadis, Muhammad Mustafa „Azami
35

 dan Mustafa al-Siba‟i. Sanggahan 

mereka terhadap kritik-kritik tersebut semakin menambah kualitas shahih al-Bukhari. 

Banyaknya kritik yang ditunjukan kepada kitab Sahih al-Bukhari, baik dari segi sanad 

maupun dari  matan, justru memantapkan kedudukan kitab tersebut pada posisi yang lebih 

terhormat dari itu. Hal tersebut mendorong munculnya ulama Hadis sesudah al Bukhari untuk 

membuat syarah maupun ikhtisar kitab sahih itu, dan membuat jawaban yang lebih luas dan 

mendalam terhadap kritik- kritik tersebut
36

. 

 

 

D. Kitab Syarah Shahih  al-Bukhari 

Sejumlah ulama telah menulis kitab-kuitab syarah terhadap kitab-kitab Hadis standard, 

ternasuk kitab syarah terhadap Sahih al-Bukhari. Al-„Azami menyebutkan bahwa ratusan 

kitab syarah telah ditulis, bahkan diantaranya ada yang mencapai lebih dari 25 jilid. Di antara 

kitab syarah dari Sahih al-Bukhari ini, maka yang terbaik menurut Azami adalah : 

1. Kitab Fath al-Bariy fi Syrah Shahih al-Bukhary, oleh Ibnu Hajar Al-„Asqalaniy (773-

852). Kitab ini terdiri atas 13 jilid ditambah satu jilid muqaddimahnya. 

2. Kitab ‘Umdat Al-Qari, oleh Badr al-Din Mahmud bin Ahmad bin Musa al-Qahiri al-

„Aini al-Hanafy ( 762-855) 

3. Kitab Irsyad al-Sair, oleh al-Qasthalany (w. 923 H). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 33 Ahmad Amin, Fajr Al-Islam (Singapore: Sulaiman Mar‟i, 1965),h,217-218. 
 34 Salah satu buku Muhammad al-Ghazali yang sangat keras mengkrtik Hadis nabi termasuk 
Hadis Bukhari dan Muslim adalah al-Sunnah al-Nabawwiyah Baina Ahl-al-Hadits, (Kairo:1989) dan 
telah diterjemahkan oleh Muhammad al-Baqir menjadi Studi Kritis Atas Hadis Nabi Antara 
Pemahaman Tektual dan Kontekstual (Bandung: Mizan, 1992). 
 35 Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Terj. Ali Mustafa Yaqub (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1994), h.  
 36 Yuslem, Kitab, h.59. 
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BaB II 

SHAHIH MUSLIM 

A. Biografi Imam Muslim 

Imam Muslim bernama lengkap Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin 

Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi
37

. Imam Muslim dilahirkan di Naisabur tahun 

204 H atau 817 M dan wafat pada tahun 261H di Naisabur
38

 saat ini termasuk wilayah Rusia. 

Dalam sejarah Islam.  

Naisabur pernah menjadi pusat pemerintahan dan perdagangan tidak kurang 150 

tahun pada masa Dinasti Samanid. Tidak hanya sebagai pusat pemerintahan dan 

perdagangan, kota Naisabur juga dikenal saat itu sebagai salah satu kota ilmu, bermukimnya 

ulama besar dan pusat peradaban di kawasan Asia Tengah. 

Imam Muslim memulai pendidikannya dengan belajar Alquran dan bahasa Arab. 

Selanjutnya pada tahun 218 H, ketika beliau berusia sekitar 15 tahun, Imam Muslim mulai 

belajar Hadis
39

. Kecenderungan Imam Muslim kepada ilmu hadis tergolong luar biasa. 

Keunggulannya dari sisi kecerdasan dan ketajaman hafalan, ia manfaatkan dengan sebaik 

mungkin.  

Seperti orang yang kehausan, kecintaanya dengan hadits menuntun Imam Muslim 

berpetualang ke berbagai tempat dan negara. Safar ke negeri lain menjadi kegiatan rutin bagi 

Muslim untuk mendapatkan silsilah yang benar dalam sebuah hadis
40

. 

Dalam berbagai sumber, Muslim tercatat pernah ke Khurasan. Di kota ini Muslim 

bertemu dan berguru kepada Yahya bin Yahya dan Ishak bin Rahawaih. Di Ray ia berguru 

kepada Muhammad bin Mahran dan Abu „Ansan. Pada rihlahnya ke Makkah untuk 

menunaikan haji 220 H, Muslim bertemu dengan Qa‟nabi, untuk belajar hadits padanya
41

. 

 Selain itu Imam Muslim juga menyempatkan diri ke Hijaz. Di kota Hijaz ia belajar 

kepada Sa‟id bin Mansur dan Abu Mas Abu zar. Di Irak Muslim belajar Hadis kepada 

Ahmad bin Hanbal dan Abdullah bin Maslamah. Kemudian di Mesir, Muslim berguru kepada 

„Amr bin Sawad dan Harmalah bin Yahya. Termasuk ke Syam, Muslim banyak belajar pada 

ulama hadis kota itu
42

. 

Tidak seperti kota-kota lainnya, bagi Imam Muslim, Baghdad memiliki arti tersendiri. 

Di kota inilah Imam Muhaddis ini berkali-kali berkunjung untuk belajar kepada ulama ahli 

hadis. Terakhir Imam Muslim berkunjung pada 259 H. Saat itu, Imam al-Bukhari berkunjung 

ke Naisabur. Oleh Imam Muslim kesempatan ini digunakannya untuk berdiskusi sekaligus 

berguru pada Imam al-Bukhari
43

. 

Banyak para ulama yang meriwayatkan hadis dari Muslim, bahkan di antaranya 

terdapat ulama besar yang sebaya dengan dia. Di antaranya, Abu Hatim ar-Razi, Musa bin 

Harun, Ahmad bin Salamah, Abu Bakar bin Khuzaimah, Yahya bin Said, Abu Awanah al-

Isfarayini, Abi Isa at-Tirmidzi, Abu Amar Ahmad bin al-Mubarak al-Mustamli, Abul Abbas 

Muhammad bin Ishaq bin as-Sarraj, Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan al-Faqih az-Zahid. 

                                                           
37 Yuslem, Kitab, h. 72. 
38 Al-Khatib, Ushul, h. 314. 

 39 Azami, Studies, h. 95. 
 40 Al-Shalih, Ulum, Terj, Subhi as-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1999), h. 366.  
 41 Al-Khatib, Ushul, h. 315. 
 42 Imam al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh Imam al-Nawawi (al-Qahirah: al-Maktabah al-

Mishriyyah, 1924), Jilid 1, h. 60. 
43 Abu Syuhbah, al-Kutub, h. 148. 
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Nama terakhir ini adalah perawi utama bagi Shahih Muslim. Dan masih banyak lagi muridnya 

yang lain
44

. 

Imam Muslim mempunyai kitab hasil tulisannya yang jumlahnya cukup banyak, di 

antaranya: 

Al-Jamius Syahih, al-Musnadul Kabir Ala ar-Rijal, Kitab al-Asma’ wal Kuna, Kitab al-Ilal, 

Kitab al-Aqran, Kitab Sualatihi Ahmad bin Hanbal, Kitab al-Intifa’ bi Julud Siba’, Kitab al-

Mukhadramain, Kitab Man Laisa Lahu illa Rawin Wahidin, Kitab Auladus Sahabah, Kitab 

Auhamul Muhadisin dan lain-lain
45

. 

 

B. Metode Penyusunan Kitab Shahih Muslim 

Kitab ini disusun selama 15 tahun, setelah ia meneliti dan mempelajari keadaan para 

perawi, menyaring hadis-hadis yang diriwayatkan dan membandingkan riwayat-riwayat itu 

satu sama lain dari sejumlah 300.000 hadis yang dikumpulkannya
46

.  

Berkat kegigihan dan kecintaannya pada hadits, Imam Muslim tercatat sebagai orang 

yang dikenal telah meriwayatkan puluhan ribu hadis. Muhammad `Ajjaj al-Khattib, guru 

besar hadits pada Universitas Damaskus, Syria, menyebutkan, hadits yang tercantum dalam 

karya besar Imam Muslim, Shahih Muslim, berjumlah 3.030 hadits tanpa pengulangan. Bila 

dihitung dengan pengulangan, lanjutnya, berjumlah sekitar 10.000 hadits
47

. Sedang menurut 

penelitian Muhammad Muhammad Abu Zahwu hadis yang terdapat dalam karya Muslim 

berjumlah 4.000 hadits tanpa pengulangan, dan 7.275 dengan pengulangan
48

. Sementara itu 

menurut Mahmud at-Tahhan jumlah hadis dalam kitab ini jika berulang-ulang 12.000 hadis, 

sedangkan tanpa pengulangan 4000 hadis
49

. Jumlah hadits yang ditulis dalam Shahih Muslim 

merupakan hasil saringan sekitar 300.000 hadis
50

. 

Pokok pembahasan kitab Shahih Muslim adalah hadits-hadits shahih yang berpusat 

pada Rasulullah saw saja. Metode dan sistematika penyusunannya sama dengan yang 

digunakan Imam al-Bukhari, dalam hal menghimpun hadits-hadits yang shahih saja, yang 

kemudian disusunnya sesuai dengan bab-bab ilmu, baik mengenai persolan fiqh maupun 

khilafah. Di antara susunan judul-judul bab yang dibuat dalam Shahih Muslim yang paling 

baik adalah yang dibuat oleh Imam Muhyiddin Abu Zakaria Yahya Al-Nawawi. 

Pola penyusunan kitab hadits Shahih Muslim lebih sistematika dan tertib sesuai 

dengan bab-bab masing-masing hadits. Sehigga tidak terjadi pengulangan hadis pada satu bab 

kepada bab-bab lainnya, berbeda dengan Imam al-Bukhari pola penyusunanya belum 

sistematika dan serapi kitab Shahih Muslim. Inilah yang menjadi keunggulan dan kelebihan 

dari ktab Shahih Muslim jika dibandingkan dengan pola penyusunan kitab Shahih al-Bukhari. 

Pola penyusunan kitab Shahih Muslim banyak belajar dari pola penyusunan kitab gurunya 

Imam Bukhari, sehingga dari pola penyusunannya kitab Shahih Muslim lebih bagus dan 

sempurna.
51

 

Sedangkan keistimewaan lainnya dari Shahih Muslim adalah ketelitiannya dalam 

memperhatikan lafadz hadis yang disampaikan oleh rawi-rawi dan memiliki sikap konsekuen 

                                                           
44 Al-Khatib, Ushul, h. 315, Abu Syuhbah, al-Kutub, h. 148. 

 45 Muhammad Abu Zahwu, al-Hadis wa al-Muhaddistun (Kairo: Dar al-Fikr, t.t), h. 357. 
46 Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab as-Sunnah al-Kitab al-Shahih as-Sittah 

(Kairo, al-Buhus al-Islamiyyah, t.t) h. 93. 
 47 Al-Khatib, Ushul, h. 316. 
 48Al-Nawawi, al-Taqrib li al-Nawawi Fann Ushul al-Hadis (Kairo: „Abd al-Rahman 
Muhammad, t.t), h. 48. 
 49 Mahmud at-Tahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, (Beirut: Dar al-Quran al-Karim, 1399), h. 
38. 

 50 Al-Khatib, Ushul, h. 315. 
 51 Yuslem, Kitab, h. 75. 

http://bio.or.id/biografi-imam-muslim/
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serta disiplin dalam hal periwayatannya. Sistematika penulisannya yang kronologis, dimana 

jalinan hadis-hadisnya memberikan kesan pembacanya untuk lebih mendalami pembahasan. 

Imam Muslim juga tidak melakukan pemotongan hadits di dalam kitab shahihnya sesuai 

dengan bab-babnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Bukhari. Tetapi, beliau 

meriwayatkan hadits itu secara lengkap dan utuh tanpa dibagi-bagikan dengan sanadnya yang 

berbeda-beda. 

Imam Muslim dalam menetapkan kesahihan hadits selalu mengedepankan ilmu jarh 

dan ta’dil. Metode ini ia gunakan untuk menilai cacat tidaknya suatu hadits. Selain itu, Imam 

Muslim juga menggunakan metode sighat at-Tahammul (metode-metode penerimaan 

riwayat). Dalam kitabnya, dijumpai istilah haddasani (menyampaikan kepada saya), 

haddasana (menyampaikan kepada kami), akhbarani (mengabarkan kepada saya), 

akhabarana (mengabarkan kepada kami), maupun qaalaa (ia berkata). Dengan metode ini 

menjadikan Imam Muslim sebagai orang kedua terbaik dalam masalah hadis setelah Imam 

Bukhari
52

. 

Di dalam pendahuluan kitab Syarah Muslim, Imam an-Nawawi berkata, “Bahwasanya 

hanya Imam Muslim yang memiliki kaidah yang baik dalam sistematika penyusunannya, 

sehingga orang bisa memperoleh hadits yang dikehendakinya, karena beliau telah 

menempatkan hadit pada proporsi yang sebenarnya. Beliau menghimpun dan menyebutkan 

semua sanad hadis yang dianggap shahih dari sanad yang berbeda-beda, sehingga 

memudahkan orang yang mencari untuk meneliti secara detail terhadap sisi-sisi hadits itu. 

Dan yang demikian itu secara psikologis mempengaruhi tingkat kepercayaan orang yang 

menbacanya terhadap semua hadit yang disampaikan dengan sanad-sanadnya itu
53

. 

Imam Muslim berpendapat bahwa keadaan semasa (al-mu’asharah) antara seorang 

perawi dengan sumber hadis nya adalah memadai untuk menerima riwayat „an’anah, 

meskipun tidak ditemukan bukti bahwa keduanya bertemu ( wa in lam yasbut al-rawy wa al-

marwy ‘anhu). Imam Muslim menegaskan bahwa seorang perawi yang siqat tidak akan 

meriwayatkan suatu Hadis kecuali dari seorang sumber yang ia dengar langsung Hadis 

tersebut darinya, dan dia tidak meriwayatkan sesuatu kecuali dia benar-benar telah 

mendengar dari sumber (guru)nya tersebut
54

.  

Sebenarnya Imam Muslim tidak menegaskan syarat tertentu untuk menetapkan 

keshahihan sebuah hadis yang akan dihimpun dalam kitabnya. Akan tetapi, berdasarkan 

penelitian para ulama terhadap kitabnya, dapat disimpulkan bahwa Imam Muslim 

mengajukan syarat-syarat dalam menerima sebuah hadis, yaitu perawinya harus adil, dhabit, 

tsiqah, sanadnya harus bersambung (muttashil) sampai kepada Nabi, dan matan nya harus 

terhindar dari syuzuz dan illat55.  

Kalau dilihat lebih jauh, persyaratan tersebut pada dasarnya sama dengan persyaratan 

yang diajukan oleh Imam al-Bukhari. Perbedaanya adalah, apabila Imam al-Bukhari 

menuntut adanya penjelasan yang menunjukkan bahwa seorang perawi benar-benar bertemu 

(liqa’) dengan gurunya. Jika tidak ada,Imam al-Bukhari meninggalkan hadis tersebut 

walaupun siperawi dikenal tsiqat. Sementara Imam Muslim, tidak mensyaratkan liqa’ antara 

perawi dengan gurunya
56

. 

Suatu riwayat diterima oleh Muslim apabila ia berasal dari perawi yang dikenal tidak 

mudallis, semasa (al-mu’ashirah) dengan gurunya, dan tidak ada keterangan yang 

menyatakan bahwa keduanya tidak pernah bertemu. Bagi Imam Muslim sifat tsiqat dan 

                                                           
 52 Muslim, Shahih  Muslim (Beirut: Dar al-Fikri, 1993), Juz 1, h. 21-25 . 

53 Al-Nawawi, Shahih, h. 60. 
 54 Al-Khatib, Ushul, h. 316. 

 55 Al-Khatib, Ushul, h. 316 
56 Yuslem, Kitab, h. 77. 
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‘adalah seorang perawi, serta hidup semasa dengan guru sudah cukup meyakinkan bahwa 

Hadis yang diriwayatkan itu benar-benar berasal dari gurunya
57

.  

Imam Muslim pada dasarnya tidak terlaku kaku berpegang pada tingkatan para 

perawi. Dalam Muqadiimah Shahihnya, Imam Muslim membagi Hadis menurut tingkat 

perawinya menjadi 3 macam, yaitu: 

1. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil dan kuat hafalannya. 

2. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang mastur (tidak diketahui keadaannya) dan 

kekuatan hafalannya pertengahan. 

3. Hadis yang diriwayatkan yang lemah hafalannya dan banyak salahnya
58

. 

Dari ketiga tingkatan Hadis tersebut, Muslim hanya meriwayatkan Hadis dari 

tingkatan pertama dan kedua. Ia tidak meriwayatkan hadis dari tingkat ketiga.  

 

C. Penilaian Ulama Terhadap Shahih Muslim 

Mayoritas ulama meyakini bahwa kitab Shahih Muslim adalah kitab yang paling otentik 

setelah Shahih al-Bukhari. Al-Suyuthi dan Ibnu Shalah mengemukakan bahwa Imam Muslim 

dengan kitab Shahih Muslim nya adalah orang kedua setelah al-Bukhari, yaitu menghimpun 

hadis-hadis shahih saja. Pendapat ini diikuti oleh imam an-Nawawi dengan menambahkan 

bahwa para ulama telah ijma’ dalam masalah ini
59

. 

Imam ibnu Taimiyyah mengatakan tidak ada di dunia ini sebagi kitab yang lebih shahih 

dari Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim sesudah Alquran
60

. 

Meskipun demikian, sebagian ulama, seperti Abu Ali an-Nasaiburi, Abu Muhammad bin 

Hazm al-Zahiri dan sebagian ulama Maghribi, mereka mengunggulkan Shahih Muslim 

daripada Shahih al-Bukhari.61
 Alasannya keunggulan Shahih Muslim dari Shahih al-Bukhari 

terutama di fokuskan kepada metode dan sistematika penyusunannya, dimana Shahih Muslim 

lebih sistematis dibandingan Shahih al-Bukhari, sehingga memudahkan dalam merujuk dan 

mengistibatkan hukum dari hadis-hadisnya.
62

 

 

a. Kitab Syarah Shahih Muslim 

1. Kitab al-Minhaj fi Syarah Shahih Muslim, oleh Imam Muhyi ad-Din al-Nawawi Abu 

Zakaria (631-676H) 

2. Kitab Ikmal al-Akmal oleh Abu al-Farj Isa bin Mas‟ud al-Zawawi (w. 743H) 

3. Kitab Ikmal al-Mu’allim bi Fawa’id Kitab Muslim, oleh Imam Muhammad bin al-

Khalaf al-Ubay al-Maliki (w. 828H). 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 57 Rif‟at Fauzi, Kutub as-Sunat Dirasat Tautsiqiyyah (al-Qahirah: Maktabah al-Khanji, 1979), 
jilid 1, h. 190. 
 58 Al-Nawawi, Shahih, h. 48. 
 59 Jalal ad-Din as-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi, (Madinah: al-Maktabah al‟Ilmiyyah, 1392H), h. 
49. Ibnu as-Shalah, „Ulumul Hadis (Madinah: Maktabat al-„ilmiyyah, 1972), h. 14.  
 60 Al-Khatib, Ushul, h. 317.  

61 Abu Syuhbah, al-Kutub, h. 69.  
 62 Al-Khatib, Ushul, h. 317. 
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Bab III  

Sunan Abu D±wud 

A. Biografi Imam Abu Dawud 

Ab­ D±w­d nama lengkapnya ialah Sulaim±n bin al-Asy`a£ bin Is¥±q bin Basy³r 

bin Syid±d bin 'Amr al-Azdi as-Sijistani,
63

 seorang imam ahli hadis yang sangat teliti, 

tokoh terkemuka para ahli hadis setelah dua imam hadis al-Bukhari dan Muslim serta 

pengarang kitab Sunan. Ia dilahirkan pada tahun 202 H/817 M di Sijist±n, dekat kota 

Basrah.
64

 

Ab­ D±w­d belajar Hadis dari para ulama yang tidak sedikit jumlahnya, yang 

dijumpainya di Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Jazirah, Sagar, Khurasan dan negeri-negeri 

lain.
65

  

Imam Abu Dawud dikenal dengan seorang yang jujur , taqwa dan adil. Selain 

sebagai periwayat hadis, pengumpul dan penyusun kitab hadis. Abu Dawud juga 

dikenal sebagai ahli hukum dan sekaligus kritikus hadis yang baik sehingga beliau 

dijuluki al-Hifz al-Tam al-Ilm al Wafir dan al-Fahm as-Tsaqib fi al-Hadis. Di sana ia 

mengajarkan hadis dan fikih kepada para penduduk dengan memakai kitab Sunan 

sebagai pegangannya. Kitab Sunan karyanya itu diperlihatkannya kepada tokoh ulama 

hadis, A¥mad bin Hanbal, dengan bangga Imam A¥mad memujinya sebagai kitab yang 

sangat indah dan baik
66

.  

Di antara gurunya: A¥mad bin ¦anbal, al-Qa`nabi, Abu 'Amr ad-Dar³r, Muslim 

bin Ibr±h³m.
67

Di antara muridnya: Abu 'Isa at-Tirmi©i, Abu `Abdurra¥man an-Nas±³, 

Ab­ Bakar bin Ab­ D±w­d.
68

 

 Di antara karyanya Imam Ab­ D±w­d, antara lain: al-Mar±s³l, Mas±’³l al-Imam 

A¥mad, an-N±sikh wa al-Mans­kh, Ris±lah fi Was¥ Kitab as-Sunan, Sunan Ab­ D±w­d, 

dan lain-lain.
69

 

B. Metode Penyusunan Kitab Sunan Abu  Dawud 

Kitab Sunan, berbeda dengan kitab Jami’, Musnad atau yang lainnya.
70

 Kitab 

Sunan adalah kitab-kitab Hadis yang isinya disusun berdasarkan bab-bab fikih, seperti 

                                                           
63

A¥mad `Umar Hasy³m, as-Sunnah an-Nabawiyyah wa `Ul­m­ha, (T.t: Maktabah 

Ghar³b, T.th), h. 235. 

64

Syuhbah,  F³ Ri¥±b. h. 81. 

65

`Abd al-Maj³d Hasy³m al- ¦usaini, A’immah al-¦ad³£ an-Nabaw³,  (Mesir: Majma` al-

Buh­£ al-Isl±miyah, 1968), h. 127; Hasy³m, as-Sunnah, 235; `Azami, Metodologi Kritik Hadis 

(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), h. 153., `Ajj±j al-Kha¯³b, U¡­l,  h. 320. 

66

Ibid. 

67

Nawir Yuslem, Kitab Induk Hadis, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2011), h.  87.  

68

Syuhbah, F³ Ri¥±b, h. 82. 

69

Yuslem, Kitab, h. 87, Azami, Studies, h. 154. 

70

Yuslem, Kitab, h. 88. 
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¯ah±rah, Salat, zakat, dan lain sebagainya.
71

 Dan sedikit memuat hadis-hadis yang 

berkaitan dengan akidah, akhlak, zuhd, sejarah, maw±`i§ dan lain sebagainya.
72

 

Kitab Sunan Ab­ D±w­d penulisannya memakan waktu sampai 20 tahun ini, 

ditulis dalam empat jilid yang memuat 4.800 hadits,
73

 ini adalah angka murni tanpa 

pengulangan, memang dalam kitab Sunan ini terdapat sekitar 474 hadits yang ditulis 

berulang-ulang dari jumlah total 5.274 Hadis yang ada.
74

 Namun hal ini bukan 

merupakan sebuah kesalahan, sebab kajian yang dilakukan oleh Ab­ D±w­d bukan 

berdasarkan kronologis asb±b al-wur­d sebuah hadis atau berdasarkan sumber 

periwayatan.
75

 

Imam Ab­ D±w­d telah membagi-bagi kitab Sunan nya menjadi beberapa kitab, 

dan setiap kitab terdiri dari beberapa bab, dan keseluruhan bab nya berjumlah 1871 

Hadis. Imam Ab­ D±w­d hanya menuliskan satu atau dua hadis saja pada setiap bab, 

meskipun masih ada Hadis lain yang terkait dengan bab tersebut.
76

 Hal tersebut 

dilakukan beliau karena apabila dimuat lebih banyak Hadis tentang satu pokok 

masalah, maka hal tersebut akan menyulitkan umat.
77

 

Kitab Sunan Ab­ D±w­d ini tidak hanya mencatat Hadis yang ¡a¥³¥, tetapi juga 

memasukkan hadis-hadis ¥asan, «a’³f yang tidak terlalu lemah serta hadis-hadis yang 

tidak disepakati oleh para imam untuk ditinggalkan, sedangkan hadis-hadis yang sangat 

lemah diberikannya penjelasan tentang kelemahannya,
78

 bahkan ada hadis-hadis yang 

tidak diberikan keterangan dan dianggap oleh para ulama sebagai hadis «a’³f, namun 

menurut Ab­ D±w­d, hadis-hadis tersebut lebih baik dari pada pendapat orang (ra’yu) 

semata.
79

 

Dalam memberikan nilai kapada hadis-hadis yang tercantum dalam Sunan nya, 

Ab­ D±w­d telah menggunakan istilah-istilah yang agak berbeda dengan para ahli hadis 

pada umumnya. Dia membagi hadis menjadi ¡a¥³¥, musy±bih, muq±rib, wahnun 

syad³d. Hal tersebut dipahami dari pernyataan Ab­ D±w­d sebagaimana dikutip oleh 

`Ajj±j al-Kha¯³b
80

: 

 ِٚب ٠شجٙٗ ٠ٚمبسثٗ ِٚب وبْ ف١ٗ ٚ٘ٓ شذ٠ذ ث١ٕٗروشد  اٌصح١ح 

                                                           
71

Ramli Abdul Wahid, Studi Ilmu Hadis, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2011),  h. 

86. 

72

Azami, Studies, h. 154.  

73

Ibid. 

74

Yuslem, Kitab, h. 88.  

75

Syuhbah, F³ Ri¥±b, h. 91. 

76

Yuslem, Kitab, h. 88. 

77

Syuhbah, F³ Ri¥±b, h. 91.  

78

`A§am³, Studies, h, 154.   

79

Yuslem, Kitab, h. 89. 

80

Al-Kha¯³b, U¡­l, h. 321. 



16 
 

Kitab Sunan Ab­ D±w­d tidak luput dari kritik sebagian ulama, seperti kritik yang 

dilontarkan oleh Ibnu al-Jauz³
81

. Menurut penilaiannya bahwa di dalam kitab Sunan Ab³ 

D±w­d terdapat hadis-hadis mau«u’.  

Sunan Abi Dawud ini menurut Abu Sulaiman al-Khattabi seperti ‛hakim‛ antara 

para ulama daln ahli fikih yang berlainan mazhab. Ibnu ‘Arabi mengatakan bahwa salah 

seorang apabila telah memiliki Alquran dan Sunan Abi Dawud ini maka sudah cukup 

baginya
82

. Demikian pula Imam al-Ghazali mengatakan bahwa Abi Dawud sudah cukup 

bagi para Mujtahid untuk mengetahui hadis-hadis ahkam
83

.  

Ibnu ¦ajar al-`Asqal±n³, Imam an-Naw±w³ dan Ibnu Taimiyah mengkritik karya 

Ab­ D±w­d ini dalam beberapa hal:
84

 

1) Tidak adanya penjelasan tentang kualitas suatu hadis dan kualitas sanad nya. 

2) Adanya hadis «a’³f dalam pandangan para ahli hadis sementara penjelasan 

tentang ke-«a³f-annya tidak diberikan oleh Abu D±w­d. 

3) Sikap toleransi Ab­ D±w­d terhadap hadis yang oleh sejumlah ulama dinyatakan 

«a’³f  adalah serupa dengan sikap imam A¥mad bin ¦anbal
85

. 

 

C. Kitab-kitab Syarah Suanan Abi Dawud 

1. Kitab al-Minhal ‘Azb al-Mawrud Syarh Sunan Abi Dawud oleh Syaikh Mahmud 

bin Muhammad bin Khattab al-Subki. 

2. Kitab Ma’alim al-Sunan oleh Imam Abu Sulaiman Ahmad bin Ibrahim bin 

Khattab al-Bisti. 

3. Kitab ‘Aun al-Ma’bud ‘Ala Sunan Abi Dawud oleh Abi at-Thayyib Muhammad 

Syams al-Haqq al-Azhim al-Abadi. 

 

 

 

 

 

                                                           
81

Syuhbah, F³  Ri¥±b, h. 90.  

 
82

 Al-Khatib, Ushul, h. 321. 

 83 Syuhbah, F³  Ri¥±b, h. 90 
84

Yuslem, Kitab, h. 91. 

85

Ibid. 
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Bab IV 

Sunan at-Tirmizi 

 

A. Biografi at-Tirmizi 

Nama lengkap Imam at-Tirmi©i Adalah Abu `Isa Mu¥ammad bin ³sa bin Saurah 

bin M­s± bin ad-¬a¥ak bin as-Sakan al-Salimy al-Bugiy, at-Tirmi©i ad-¬arir
86

. Ia 

dilahirkan pada tahun 209 H/824M di kota Turmu©i.
87

 

Sejak masa kecilnya, imam at-Tirmi©³ memiliki hasrat yang besar untuk belajar 

dan mencari Hadis. Dalam rangka menuntut ilmu itu, dia mengadakan ri¥lah ke Hijaz, 

Irak, Khurasan dan lain-lain.
88

 

Di antara guru Imam at-Tirmi©³ adalah
89

 Mu¥ammad bin Basyar,  Bundar, 

Mu¥ammad bin al-Mu£anna Abu M­s±.
90

 Di antara muridnya yang meriwayatkan Hadis 

darinya adalah Abu ¦amid A¥mad bin `Abdull±h bin D±w­d al-Maruz³.
91 

Imam at-Tirm³z³ terkenal dengan kemampuannya dalam bidang Hadis, di 

samping kesalehan dan ketaqwaannya. Dia adalah seorang yang £iqah, amanah dan 

sangat teliti, kuat dan cepat hafalannya.
92

 

Karya-karya Imam at-Tirmi©i di antaranya adalah Sunan at-Tirmi©i, Kitab as-

Syam±’il, Kitab al-`Ilal, Kitab at-T±r³kh, Kitab az-Zuhud, Kitab al-Asma’ wa al-Kuna.
93

 

Pada akhir hayatnya Imam at-Tirmi©³ menjadi buta dan dia meninggal dalam keadaan 

buta itu, dalam usia 70 tahun pada malam senin 13 Rajab 279H di Tirmi©i.
94

 

 

B. Metode Penyusunan Sunan at-Tirmi©i 

Imam at-Tirmi©i memuat di dalam kitab Sunan nya tersebut sejumlah 50 sub-bab 

yang terdiri atas 3956 Hadis.
95

 

                                                           
86

Al-`Asqal±n³, Tah©³b, Juz7, h. 364: Sy±k³r, Tarjamah, Juz1, h. 45; Hasy³m, as-Sunnah, 

h.  253. 

87

Sy±kir, Tarjamah, h.45; Hasy³m,as-Sunnah,  h. 253. 

88

Syuhbah, fi Rih±b, h. 94. 

89

Sy±kir, Tarjamah, h. 49. 

90

Ibid. 

91

Al-`Asqal±n³, Tahz³b, h. 364; Syuhbah,  f³ Rih±b, h. 94. 

92

Al-`Asqal±n³, Tahz³b, h. 364. 

93

Sy±kir, Tarjamah, h. 57; ¢ub¥i as-¢±li¥, `Ul­m al-¦ad³£ wa Mu¡¯al±¥uhu, Terj, Tim 

Pustaka Firdaus,  Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2013), h. 368; 

Azami, Studies. h, 157. 

94

Sy±kir, Tarjamah, h. 58; Syuhbah, f³ Rih±b, h. 94; as-¢±li¥, `Ul­m, h. 368, `A§am³, 

Studie, h. 157. 

95

`A§am, Studies, h, 157.  
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 Dalam menyusun kitab hadis ini, Imam at-Tirmi©³ memberikan satu judul pada 

tiap bab dengan mengutip satu atau dua hadis yang mencemirkan isi judul itu. Dalam 

kitab ini, dia tidak semata-mata mencantumkan hadis-hadis ¡a¥³¥ saja, tetapi juga telah 

meriwayatkan hadis-hadis ¥asan, «a`³f, gar³b, mu`allal dan bahkan hadis munkar 

dengan diberikannya catatan dengan kelemahannya,
96

 karena hadis itu telah diamalkan 

oleh para ahli fikih. Di sini dapat dilihat bahwa syarat Imam at-T³rmi©i lebih longgar 

dalam menerima Hadis. Bahkan dalam hal-hal yang menyangkut keutamaan-

keutamaan amal, dia sampai-sampai menerima hadis munkar, yang tentu saja tidak 

dilakukannya terhadap hal-hal yang berkaitan dengan halal dan haram. Dengan 

demikian J±mi’ at-Tirmi©i menempati kedudukan yang lebih rendah dari pada Sunan 

Ab­ D±w­d.
97

 

 Imam at-Tirmi©³ dikenal sebagai orang yang pertama membagi menjadi ¡a¥³¥, 

¥asan, dan «a`³f,. Di antara ulama yang menyimpulkan demikian adalah Ibnu 

Taimiyah. Di samping itu imam at-Tirmi©i juga menggunakan istilah-istilah seperti ¡a¥³¥, 

ghar³b, ¥asan  ¡a¥³¥, ¥asan gar³b dan hasan ¡a¥³¥ garib.
98

 

Istilah-Istilah yang digunakan oleh Imam at-Tirmi©i terdapat hal-hal yang tidak 

jelas kerena dia sendiri tidak memberi batasan-batasan terhadap istilah-istilah tersebut 

sehingga timbul perbedaan pendapat dalam memahaminya.
99

 Menurut ¢ub¥i al-¢±li¥ 

istilah ¥asan harus didukung dengan keterangan lain tentang syarat-syarat hadis ¡a¥³¥. 

Hadis hasan ¡a¥³¥ menurut beliau bernilai lebih tinggi dari pada hadis ¥asan tapi lebih 

rendah dari pada hadis ¡a¥³¥. Sedangkan hadis ¡a¥³¥ yang diberi sifat gar±bah berpijak 

pada pertimbangan bahwa hadis ¡a¥³¥ kadang-kadang diriwayatkan dari satu sumber 

sehingga hadis itu dianggap gar³b.
100

 

 Sunan at-Tirmiżi mempunyai keistimewaan, di antaranya sistematikanya bagus, 

sedikit pengulangan isinya, berisi keterangan penting tentang Hadis dan sanadnya yang 

tidak terdapat dalam kitab Hadis lain, seperti pembahasan mengenai berbagai mazhab 

hukum, penjelasan tentang hadis ¡a¥³¥, ¥asan, dan gar³b, jar¥, dan ta`d³l dan di akhir 

kitab itu dicantumkan kitab al-`Il±l. Selain itu memuat hadis £ul±£³ yang sanadnya 

tinggi.
101

 

C. Kitab-kitab Syarah Sunan at-Tirmizi 

1. Kitab Aridah al-Ahwazy fi Syarh al-Sunan al-Turmizi oleh Abu Bakar bin 

Muhammad bin Abdillah al-Isybilly. 

                                                           
96

Ibid. 

97

Syuhbah, F³  Rih±b, h. 98. 

98

Hasy³m, as-Sunnah, h.255-256. 

99

Yuslem, Kitab, h. 103. 

100

As-¢±li¥, `Ul­m,, h. 368.  

101

Syuhbah, F³ Rih±b, h. 100.  
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2. Kitab Qut al-Mughtazy fu Syarh al-Turmizi oleh Imam al-Hafiz Jalal ad-Din al-

Suyuthi. 

3. Kitab Syarh Jami’ at-Turmizi oleh Imam Muhammad bin Muhammad al-Ya’mari 

yang disempurnakan oleh Zayn al-Din Abd al-Rahman bin Husayn al-‘Iraqy 

4. Kitab Tuhfah al- Ahwazy li Syarh at-Turmizi oleh Abdurrahman al-Mubarakfuri. 
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Bab V 

Sunan an-Nasai 

 

A. Biografi Imam an-Nas±³ 

Nama lengkap Imam an-Nas±³ adalah A¥mad bin Syu`aib bin `Ali bin Sinan bin 

Ba¥r bin D³n±r Abu `Abdurra¥m±n al-Khuras±ni an-Nas±i al-Q±«i al-¦±fi§.
102

 Menurut 

Imam as-Suy­¯³, ulama ahli hadis ini dilahirkan pada tahun 830M di Nasa’,
103

 sebuah 

kota Khurasan.
104

 

Pada usia 15 tahun Imam an-Nas±³ sudah menjelajahi pusat ilmu di antaranya, 

Hijaz, Irak, Mesir, Syiria dan Mesir.
105

 Beliau terkenal keahliannya dalam bidang al-jar¥ 

wa at-ta`d³l dan dalam bidang fikih mazhab Imam Sy±fi`³.
106

. 

Di antara guru beliau adalah Is¥±q bin Rahawaih, Hisy±m bin `Amm±r, Abi al-

°ahir bin as-Sar¥, dan lainnya.
107

 Sedangkan di antara muridnya adalah anaknya 

sendiri yaitu `Abdul Kar³m, Ab­ Bakar A¥mad bin Mu¥ammad bin Is¥±q as-Sunni, dan 

lainnya.
108

 

Imam an-Nas±³ termasuk salah satu ulama yang teguh pendirian, memiliki 

integritas kepribadian yang kuat, teliti dalam sikap dan perbuatan, ia berani 

mengemukakan pendapat, sungguhpun berakibat fatal bagi dirinya. Sikap inilah yang 

menyebabkan kematiannya. Ia meninggal dunia pada hari Senin tahun 303H.
109

 

Di antara karya beliau yang terkenal adalah kitab Musnad Imam `Ali 

Karamall±hu Waj¥ahu, Kit±b Man±sik, Kit±b al-Kha¡±i¡ fi Fa«li `Ali bin Abi °±lib, Kitab 

ad-¬u`af± wa al Matr­kin, Kitab as-Sunan..
110

 

 

B. Metode Penyusunan Kitab Sunan an-Nas±³ 

Sunan an-Nas±³ terbagi dua, yaitu Sunan al-Kubr± dan Sunan as-¢ugr± disebut 

juga dengan Sunan al-Mujtab±. Penyebutan dengan al-Mujtab¡ adalah karena kualitas 

hadis-hadis yang dimuat di dalamnya adalah hadis-hadis pilihan.
111

   

                                                           
102

Al-`Asqal±n³, Tah§³b, h. 67; al-‘A¯±r, Tarjamah Imam al-Nas±i, (Beirut: D±r al-Fikr, 

1995), Juz1, h. 5. 

103

`A§am³, Studies. h. 150. 

104

As-Suy­¯³, ¨ahr ar-Rab±`ah, h. 3; al-‘A¯±r, Tarjamah, h. 5.  

105

Al-Kha¯³b, U¡­l, h.324.  

106

Ibid. 

107

Al-‘A¯±r, Tarjamah, h. 5; Ab­ Zahw­, al-¦ad³£, h. 358. 

108

Al-`Asqal±n³, Tah§³b, h.67; al-‘A¯±r, Tarjamah, h.5.  

109

Ibid., h. 69. 

110

Al-‘A¯±r, Tarjamah, h. 7-8; `A§am³, Studies .h. 152. 

111

Al-Kha¯³b, U¡­l, h. 325. 
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Kitab Sunan as-¢ugr± mengandung lebih sedikit Hadis yang berkualitas «a`³f 

dengan kitab Sunan lainnya.
112

 Jumlah Hadis yang terdapat di dalam kitab Sunan as-

¢ugr± ini menurut Abu Zahwu sebanyak 5761 hadis.
113

 Al-¦±fi§ Abu al-Fa«al bin °±hir, 

sebagaimana disebutkan oleh Imam al-Lakn±w³, membagi hadis-hadis dalam kitab Ab­ 

D±w­d dan Sunan an-Nas±i kedalam tiga kelompok:
114

 

1) Hadis-hadis ¡a¥³¥ yang dikemukakan juga di dalam kitab ¢a¥i¥ain. 

2) Hadis-hadis yang ¡a¥³¥ dengan persyaratan Imam al-Bukhari dan Muslim. 

3) Hadis-hadis yang dikategorikan di luar kriteria sebelumnya. Hanya Imam Nas±³ 

menjelaskan ‘ilal nya sesuai dengan pemahaman ahli hadis.
115

 

 

C. Kitab-kitab Syarh Sunan an-Nasai 

1. Kitab Zahru al-Raba’Ala al-Mujtaba oleh Jala ad-Din as-Suyuthi. 

2. Kitab Syarh yang disusun oleh Syaikh Muhammad al-Sindi bin Abd al-Hadi al-

Sindi al-Hanafi Abu al-Hasan Nur al-Din. 

3. Kitab Syarh yang ditulis oleh Syaikh Siraj ad-Din Umar bin Ali bin al-Mulqin as-

Syafi’i. 
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Ibid. 

113

Yuslem, Kitab, h.116.  

114

Ibid., h. 120. 

115

Mu¥ammad ‘Abdul ¦ay al-Lakn±w³, al-Ajwibah al-Fa«³lah li As’ilah al `Asyrah al-

K±milah, (Beirut: al-Maktabah al-Ma¯bu`ah al-Isl±miyyah, 1984), h. 74-75. 
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Bab VI  

Sunan Ibnu M±jah 

A. Biografi Imam Ibnu Majah 

Nama lengkap Imam Ibnu M±jah adalah Mu¥ammad bin Yaz³d al-Raba`iy al-

Qazwini Abu `Abdill±h bin M±jah al-¦±fi§
116

.  Ia lahir di Irak pada tahun 209 H di 

Qazwin³, daerah Irak dan meninggal dunia pada 22 Ramad±n 273H.
117

 

Pada usia kurang dari 21 tahun imam Ibnu M±jah mulai mengadakan rihlah ke 

Irak, Hijaz, Syam, Mesir, Kufah, Basrah, dan sebagainya untuk mempelajari dan 

mengumpulkan hadis
118

. Di antara guru beliau adalah Ab­ Bakar bin Abi Syahbah, 

Mu¥ammad bin `Abdill±h bin Numair
119

. Sedangkan di antara muridnya adalah 

Mu¥ammad bin `Isa al-Ab¥ari.
120

 

Ibnu M±jah adalah orang yang terpercaya, diakui dan dapat dijadikan ¥ujjah,  

mempunyai ilmu yang banyak dan kuat hafalannya. Imam Az-ªahabi menyebutnya 

sebagai al-¥±fi§ al-kab³r dan mufassir yang menulis Sunan dan at-Tafsir. Beliau memiliki 

ilmu yang luas dan hadis-hadisnya dijadikan dasar u¡­l dan fur­`.
121

 Sebagian ulama 

lain menyebutkan sebagai seorang yang luar biasa di bidang ilmu dan keadilan.
122

 

 

B. Metode Penyusunan Kitab Sunan Ibnu Majah 

Kitab Sunan Ibnu M±jah  edisi terbitan Beirut oleh penerbit D±r al-Fikr terdiri atas 

dua jilid dengan penomoran yang berurutan. Jumlah hadis yang termuat di dalamnya 

adalah 4341 hadis, dan 3002. Di antaranya telah termuat di dalam kitab-kitab hadis 

lainnya, sedangkan 1339 lainnnya merupakan tambahan yang tidak terdapat di dalam 

kitab-kitab standar hadis yang lain.
123

 Abu `Abb±s A¥mad bin Mu¥ammad al-Bu¡iri 

telah menghimpun hadis-hadis tambahan itu dalam sebuah kitabnya yang berjudul 

Mi¡b±¥ az-Zuj±jah fi Zaw±id bin M±jah.
124

 

Syeikh Mu¥ammad Fu±d `Abdu al-B±q³ telah mengadakan penelitian terhadap 

hadis-hadis tambahan itu dan hasilnya menunjukkan bahwa di antara 1339 hadis, 428 
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Al-`Asqal±n³, Tah§³b, Juz.7, h. 498; al-Kha¯³b, U¡­l, h. 326. 
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Abu Syuhbah,  at-Ta`r³f bi Kutub al-¦ad³£ as-Sittah, (Kairo: Maktabah al-`Ilmu, 1998), 

h. 132; Hasbi ash-Shiddiqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1954), 

h. 326-327. 
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Abu Syuhbah, at-Ta`r³f, h. 131-132; Ensiklopedi Islam II, (Jakarta: Depag RI, 1988), h. 

351. 
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Abu Syuhbah, at-Ta’r³f, h. 133. 
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`A§am³, Studies, h. 158. 
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Abdul Hadi, Metode, h. 235; `A§am³, Studies. h. 158. 
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Yuslem, Kitab, h. 129. 
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hadis diriwayatkan oleh orang-orang yang £iqah dengan sanad yang ¡a¥³¥, 199 hadis 

yang berkualitas ¥asan, 613 hadis yang bersanadkan «a`³f dan 99 yang lain sanadnya 

sangat lemah, munkar dan dituduh dusta. 
125

 

Para ulama berbeda pendapat dalam menghitung jumlah Hadis dalam Sunan 

Ibnu M±jah, bab serta sub babnya. Menurut Abu Syuhbah, jumlah hadisnya hanya 

4000 hadis yang dirinci ke dalam 32 bab dan 1500 sub bab.
126

 Sedangkan menurut 

Syeikh Mu¥ammad Fu±d al-B±qi jumlah kitab dalam Sunan Ibnu M±jah 37 kitab, dan 

1515 bab.
127

 

Ulama berbeda pendapat dalam memasukkan Sunan Ibnu M±jah dalam kitab al-

Kutub as-Sittah, sebagian mereka menganggap al-Muwa¯a’ Imam M±lik atau Musnad al-

D±rimi sebagai urutan yang ke-enam dalam al-Kutub as-Sittah.
128

 Alasan ulama 

mempertahankan Sunan Ibnu M±jah karena adanya hadis tambahan (zaw±id) yang 

tidak terdapat dalam Kitab al-Muwa¯±’, walaupun ia lebih ¡a¥³¥. Hadis-hadis yang 

terdapat dalam al-Muwa¯a’ hanya sedikit itupun ada dalam al-al-Kutub al-Khamsah,
129

 

ditambah dengan keutamaannya dalam sistematika penulisan, yang menurut al-B±q³, 

Sunan ini mencantumkan daftar isi menurut huruf mu`jam pada hadis-hadisnya, dan 

yang dimasukkan hanya potongan-potongan pertama dari matan hadis.
130

 

Sunan Ibnu M±jah ini tidak memberikan keterangan terhadap hadis-hadis «a`³f, 

hal ini yang membedakan dengan tiga sunan yang sebelumnya.
131

 Dalam kitab Mi¡b±¥ 

az-Zuj±jah fi Zaw±id bin M±jah, disebutkan bahwa beberapa hadis tambahan itu ada 

yang ¡a¥³¥, ¥asan, «a`³f dan mau«­’.
132

 Keterangan ini menolak krtikan al-Mizz³ yang 

mengatakan ‚Sesungguhnya seluruh hadis yang ada dalam Sunan Ibnu M±jah yang 

tidak terdapat dalam Kitab al-Kutub al-Khamsah adalah «a`³f‛.
133

 

 

C. Kitab Syarh Sunan Ibnu Majah 

1. Kitab al-I’lam bi Sunanihi ‘Alaihi al-Salam oleh Imam Mughlata’i 

2. Kitab al-Dibaj oleh Muhammad bin ad-Damiri. 

3. Kitab Syarh yang disusun oleh Ibrahim bin Muhammad al-Halaby. 

4. Misbah az-Zujajah ‘Ala Sunan Ibnu Majah oleh al-Hafiz Jalal al-Din as-Suyuthi. 

5. Kitab Syarh yang ditulis oleh al-Syaikh al-Sindy al-Madany. 
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BAB VII 

Musnad Ahmad ibn Hambal 

 

A. Biografi Ahmad bin Hambal 

Nama lengkap Ahmad Ibn Hambal ialah Ahmad bin Muhammad bin Hambal al-Syaibani 

al-Baghdadi
134

, beliau lahir pada Tahun 164 H di Baghdad, dan meninggal di Bagdad pula 

pada Tahun 240 H
135

.  

Sebagian besar keilmuan Ahmad Ibn Hambal diperoleh melalui beberapa ulama di 

Bagdad kota kelahirannya, sehingga hal tersebut sempat mengantarkannya sebagai salah satu 

anggota halaqah Qadhi Abu Yusuf.
136

  

Ketika imam Syafi‟i tinggal di Baghdad. Ahmad ibn Hambal terus menerus mengikuti 

berbagai kegiatan dan program dari halaqahnya, sehingga ilmu fiqih dan hadis menjadi 

kepribadian beliau sebagai seorang yang istimewa dalam majelis taklim Imam Syafi‟i. 

Kehebatannya dalam ilmu fiqih mendapatkan pengakuan dari Imam Syafi‟i dan Yahya bin 

Ma‟in, hal tersebut terbukti oleh popularitasnya dalam madzhab yang mampu menembus ke 

negara Syiria, Iraq dan beberapa negara dan daerah lainnya
137

.  

Hal tersebut guna memperluas wawasan hadis Ahmad Ibn Hambal, melakukan perjalanan 

ke beberapa negara, dan hal tersebut ditempuh setelah beberapa lama mempelajari hadis dari 

Imam Syafi‟i selama ia tinggal di Baghdad. Studi hadis di berbagai negara yang meliputi 

Yaman, Kufah, Bashrah, Jazirah, Mekkah, Madinah, dan Syiria. Di antara guru-guru beliau 

adalah Ismail bin Ja‟far, Abbad bin Abbad al-Attaky, Umari bin Abdillah bin Khalid, 

Husyaim bin Basyir bin Qasim bin Dinar al-Sulami, Imam Syafi‟i, Waki‟ bin Jarrah, Ismail 

bin Ulayyah, Sufyan bin „Uyainah, Abdurrazaq, Ibrahim bin Ma‟qil
138

. 

Perlawatan antara negara pusat ilmu keislaman menghasilkan sekitar satu juta 

perbendaharaan hadis yang dikuasai oleh Ahmad ibn Hambal. Berkenaan dengan prestasi 

tersebut Abu Zar‟ah menempatkan Imam Ahmad ibn Hambal dalam deretan seorang 

Muhaddistin.
139

  

Keahliannya dalam hadis berhasil memandu murid-muridnya menjadi ulama hadis, di 

antara nya adalah  Imam al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa‟I, at-Tirmidzi, Ibnu 

Majah, Putranya, Shalih bin Ahmad bin Hambal, Abdullah bin Ahmad bin Hambal, Hambal 

bin Ishaq
140

. 

Di antara karya-karya Ahmad ibn Hambal adalah
141

: Kitab al-Musnad, karya yang paling 

menakjubkan, sebab kitab inilah yang memuat lebih dari dua puluh tujuh ribu hadis, kitab al-

Tafsir, Kitab al-Tarikh, Kitab Hadis Syu’bah, Kitab al-Muqaddam wa al-Mu’akkhar fi 

Alquran, Kitab al-Manasik al-Kabir, Kitab al-Manasik al-Saghir. 

Dalam kitab al-Ilal memperlihatkan betapa beliau cukup serius dalam mengamati 

kecacatan hadis, disamping itu kitab yang berjudul “Fadhail al-Shahabat” menjadi bukti 

bahwa beliau bersemangat mengenali lebih dekat beberapa prilaku tokoh sahabat nabi berikut 

                                                           
134 Al-Shalih, `Ulum, h. 394. 
135 Yuslem, Kitab , h.35. 
136 Muhammad Abu Zahwu, al-Hadis wa al-Muhaddistun (Kairo: Musahhamah Mishriyyah, 

t.t), h.303. 
 137 Al-Shalih, `Ulum, h. 396. 
 138 Yuslem, Kitab , h.36. 
 139 M.M. Azami, Studies in Early Hadits Literature, terj. Mustafa Ya‟qub. Hadis Nabawi dan 
Sejarah Kodifikasinya, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1944), h. 512.  

 140 Al-Shalih, `Ulum, h. 396. 
 141 M.M. Azami, Studies, h, 137. 
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dengan prestasi perseorangannya. Sebuah karya tulis yang berjudul “kitab al-Asyribah” dan 

“al-Nasikh wal Mansukh” menempatkan beliau sebagai penganalisis fiqih dikelasnya, 

disamping itu pola pemikiran fiqihnya sedikit banyak dipengaruhi oleh metode Istidlal Imam 

Syafi’i mantan guru besarnya. Beliau juga menulis “Kitab al-Zuhdi” yang berisikan prilaku 

dan watak penampilan diri yang serba zuhud.  

 

B. Metode Penyusunan Musnad Ahmad Bin Hambal 

Hadis dalam al-Musnad  adalah hasil seleksi terhadap 750.000 hadis yang oleh Ahmad 

Ibn Hambal. Penyajian hadis dalam al-Musnad dikelompokkan berdasarkan nama sahabat 

Nabi SAW, sebagai perawi utama. Susunannya berdasarkan sistematika sebagai berikut
142

 : 

 Hadis dari 10 sahabat Nabi yang telah diberitakan sebagai penghuni surga, yaitu Abu 

Bakar al-Siddiq, Umar ibn al-Khaththab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, 

Thalhah, Zubair ibn Awwam, Sa‟ad bin Abi Waqqash, Sa‟id bin Jubair, Abd Rahman 

ibn Auf dan Abu Ubaidah ibn al-Jarrah. 

 Hadis dari sahabat yang mengikuti perang Badar, 313 sahabat dengan perincian 80 

orang teks sahabat muhajirin dan sisanya sahabat dari kalangan Anshar. 

 Hadis dari sahabat yang mengikuti peristiwa Ba’'atur Ridwan dan Sulhu al-

Hudaibiyah. 

 Hadis dari sahabat yang proses keislamannya pada peristiwa Fath Makkah. 

 Beberapa hadis yang periwayatannya bersumber melalui para Ummahatul Mu’minin. 

 Beberapa hadis yang periwayatannya melalui para wanita sahabiah. 

 

 Berdasarkan sumbernya hadis-hadis yang terdapat dalam Musnad Ahmad dapat 

dibagi menjadi 6 macam, yaitu
143

 : 

1. Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah dari ayahnya, Ahmad bin Hanbal, 

dengan mendengar langsung. Hadis seperti ini paling banyak jumlahnya dalam 

Musnad Ahmad. 

2. Hadis yang didengar oleh Abdullah dari ayahnya dan orang lain. Hadis 

semacam ini sangat sedikit jumlahnya. 

3.  Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah dari selain ayahnya. Hadis-hadis 

seperti ini oleh para ahli hadis disebut sebagai zawaid Abdullah (tambahan-

tambahan). 

4. Hadis yang tidak didengar Abdullah dari ayahnya, akan tetapi dibacakan 

kepada sang ayah.  

5. Hadis yang tidak didengar dan tidak dibacakan oleh Abdullah kepada 

ayahnya, namun Abdullah menemukannya dalam kitab sang ayah yang ditulis 

dengan tangan.  

6. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Hafiz Abu Bakar al-Qati'i. 

Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat pada tabel berikut : 

NO GOLONGAN JUMLAH RAWI 

دََّٕخِ  .1 ٌْ َٓ ثِب جَشَّش٠ِ ُّ ٌْ ٌْعَشَشَحِ ا غْٕذَُ ا ُِ  10 

حَبثَخِ ثعَْذَ  .2 غْٕذَُ اٌصَّ ٌْعَشَشَحِ ُِ ا  4 

ٌْج١َْذِ  .3 ًِ ا ْ٘ غْٕذَُ أَ ُِ  5 

4.   ُ بشِ َ٘ غْٕذَِ ثَِٕٟ  ُِ  6 

                                                           
 142 At-Tahhan, Ushul, h. 43. 

 143 Ahmad Bin Aburrahman Al-Banna Al-Sa‟ati, Al-Fath Al-Rabbani Li Tartib Musnad Al-
Imam Ahmad Bin Hambal Al-Syaibani, h, 19 
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حَبثَخِ  .5 َٓ اٌصَّ ِِ  َٓ ىْثش٠ِِ ُّ ٌْ غْٕذَُ ا ُِ  4 

6.  َٓ ىْثِش٠ِ ُّ ٌْ غْٕذَِ ا ُِ  250 ثَبلِٟ 

7.  َٓ ١ِّ١ ىِّ َّ ٌْ غْٕذَُ ا ُِ  149 

8.  َٓ ذ١ِّ١َِٔ َّ ٌْ غْٕذَِ ا ُِ  147 

9.  َٓ ١ِّ١ ِِ ب غْٕذَُ اٌشَّ ُِ  190 

10.  َٓ ٌْىُٛف١ِّ١ِ غْٕذَِ ا ُِ  164 

11.  َٓ ٌْجَصْش١ِّ٠ِ غْٕذَِ ا ُِ  120 

ْٔصَبسِ  .12 َ غْٕذَُ الْْ ُِ  54 

صَبسِ  .13 ْٔ َ غْٕذَِ الْْ ُِ  257 ثَبلِٟ 

14.  ًِ مجََبئِ ٌْ غْٕذَِ ا ُِ  91 

 

Jumlah sahabat yang terdapat di dalam kitab Musnad Ahmad, menurut Ibnu Kasir 

sebanyak 904 orang. Jumlah tersebut belum mencakup seluruh sahabat Nabi yang 

meriwayatkan Hadis. menurut Ibnu Kasir masih terdapat 200 orang yang terlewatkan
144

. 

 

C. Penilaian ulama terhadap Musnad Ahmad bin Hanbal. 

Jika dilihat dari derajatnya, menurut Subhi Salih dalam Kitab Musnad ini berada di urutan 

kedua  setelah  Shahihain, artinya sederajat dengan Kitab Sunan Arba’ah (Abu Dawud, at-

Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah)
145

.  

Secara umum terdapat tiga penilaian para ulama mengenai derajat kitab Musnad Ahmad.  

Pertama, bahwa seluruh hadis yang terdapat di dalamnya dapat dijadikan hujjah. 

Pendapat ini berdasarkan perkataan Imam Ahmad ketika ditanya mengenai Musnadnya 

tersebut. Beliau mengatakan "Jika kaum muslimin berselisih mengenai sebuah Hadis 

Rasulullah SAW, jadikanlah kitabku ini sebagai bahan rujukan. Kalau kamu mendapati apa 

yang kamu cari di sana, itulah jawabannya. Kalau tidak, maka ia bisa dijadikan bahan 

argumentasi"
146

. 

Kedua, bahwa di dalam Musnad Ahmad tersebut terdapat hadis yang shahih, dha'if, dan 

bahkan maudhu'. Ibnu Jauzy menjelaskan bahwa dalam Musnad Ahmad terdapat 19 hadis 

maudhu'. Al-Hafiz Al-'Iraqy menambahkan sebanyak 9 hadis maudhu'.  

Ketiga, bahwa di dalam Musnad Ahmad terdapat hadis yang shahih dan dha'if yang 

mendekati tingkatan hasan. Di antara mereka yang berpendapat demikian adalah Imam Az-

Dzahabi, Ibnu Hajar Al-Asqalani, Ibnu Taimiyyah, dan as-Suyuti. 

Ibnu Hajar al-Asqalani secara khusus menulis kitab al-Qaul al-Musyaddad fi ªubbi ‘an 

Musnad al-Imam Ahmad, untuk menolak anggapan orang-orang yang mengatakan bahwa 

dalam Musnad Imam Ahmad terdapat banyak  hadis maudhu’147
. 

 

 

D. Kitab Syarah Musnad Ahmad bin Hanbal 

 

1. al-Hafidz Abu Bakar al-Muqaddasi al-Hambali dan Nashiruddin al-Albani membuat 

modifikasi baru, dengan sistematika huruf hijriah.
148

.  

2. Ali bin Hisam ad-Din menyun kitab syarh Muntakab Kanz al-Ummal fi Sunan al-

Aqwal wa al Af‟al
149. 

                                                           
 144 Ab­ Zahw­, at-¦ad³£, h. 370. 
 145 Yuslem, Kitab , h.41. 
 146 Ab­ Zahw­, at-¦ad³£, h. 372-373. 

147 Yuslem, Kitab , h.41. 
 148M.M. Azami, Studies, h, 137  
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3. Ibnu Mulaqqin al-Syafi'i membuat mukhtashar (ringkasan) dari kitab musnad. 

4. Abdurrahman bin Muhammad al-Banna al-Sa‟aty menyusun kitab Musnad Ahmad 

berdasarkan fiqih oleh yang terkenal dengan dan dijadikan tujuh bagian. Kitab ini 

kemudian dikenal dengan nama al-Fath al-Rabbani. Kemudian di Syrah  dengan 

judul Bulugh al-Amani min Asrar al-Fath al-Rabbani.
150

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                     
 149 At-Tahhan, Ushul, h. 44. 

150 Yuslem, Kitab , h. 43. 
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BAB VIII 

Muwatha’ Imam Malik 

 

A. Biografi Imam Malik 

Nama lengkapnya adalah: Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amr bin al-

Haris bin Usman bin Jutsail bin Amr bin al-Harits al-Ashbahy al-Himyari, Abu Abdillah al-

Madani dan merupakan imam Dar Al-Hijrah151
. Nenek moyang mereka berasal dari Bani 

Tamim bin Murrah dari suku Quraisy. Malik adalah sahabat Ustman bin Ubaidillah At-Taimi, 

sahabat Thalhah bin Ubaidillah. 

Mengenai kelahirannya, terdapat perbedaan pendapat dikalangan para sejarawan. Ada 

yang menyatakan 90 H, 93 H, 94 H, 96 H dan ada pula yang menyatakan 97 H . Az-Zahabi 

berkata, “Menurut pendapat yang lebih shahih, Imam Malik lahir pada tahun 93 Hijriyah, 

yaitu pada tahun dimana Anas, pembantu Rasulullah meninggal. Imam Malik tumbuh 

didalam keluarga yang bahagia dan berkecukupan.
152

 

Ada perbedaan tahun wafat Imam Malik. Ada yang berpendapat tanggal 11, 12, 13, 

14 bulan Rajab 179 H dan ada yang berpendapat 12 Rabi'ul Awwal 179 H. Di antara 

pandangan yang paling banyak diikuti adalah pendapat Qadhi Abu Fadhl „Iyadh. Al-Qa‟nabi 

berkata, “ Aku mendengar orang-orang berkata, “Malik berusia 89 tahun, dan dia meninggal 

di waktu subuh pada tanggal 12 Rabiul Awwal  tahun 179 Hijriyah”. Di antara sifat-sifatnya 

dari Mathraf bin Abdillah, dia berkata, “Malik bin Anas mempunyai perawakan tinggi, 

ukuran kepalanya besar dan botak, rambut kepala dan jenggotnya putih, sedang kulitnya 

sangat putih hingga kelihatan agak pirang.
153

 

Az-Dzahabi berkata, “Imam Malik mulai menuntut ilmu ketika umurnya menginjak 

belasan tahun, sedang Malik mulai memberikan fatwa dan mulai memberikan fatwa ketika 

umurnya 21 tahun. Orang-orang dari berbagai penjuru menuntut ilmu kepadanya sejak pada 

akhir kekuasaan Abu Ja‟far Al-Manshur. Dan orang-orang mulai ramai menuntut ilmu 

kepadanya ketika pada zaman Khalifah ar-Rasyid sampai Malik meninggal
154

. 

Imam Malik seorang yang mulia dan terhormat, tidak ditemukan keraguan dan 

kesalahan dari ucapan-ucapannya, banyak orang yang bertanya tentang hadits kepadanya silih 

berganti. Sebagian dari mereka ada yang meminta izin untuk membacakan hadits kepadanya, 

sedang disamping Imam Malik selalu ada seseorang yang bernama Habib yang selalu menulis 

hadis darinya dan membacakannya kepada orang-orang yang datang. Dan jika Imam Malik  

melakukan kesalahan maka orang yang menulis itu akan membukakan untuknya
155

. 

An-Nawawi berkata “Imam Malik mengambil hadits dari 900 guru yaitu tiga ratus 

orang dari generasi Tabi‟in dan enam ratus orang dari dari generasi Tabi’ Tabi’in156
. Guru-

guru dari Imam Malik adalah orang-orang yang dia pilih, dan pilihannya didasarkan pada 

ketaatannya beragama, ilmu fikihnya, cara meriwayatkan hadits, syarat-syarat meriwayatkan 

dan mereka adalah orang-orang yang bisa dipercaya. Malik meninggalkan perawi yang 

                                                           
 151 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzib at-Tahzib, (Beirut: Dar al-Fikri, 1995), Juz 8, h. 6.  

152 Syamsuddin Abu Abdillah al-Zahabi, Siyaru A’l âm al-Nubalâ’ , (Beirut: Muassasah al-
Risâlah, 1985), Juz 8, hlm. 55. 

153 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2006) hlm: 
260  
 154 Al-Zahabi, Siyaru, h. 55. 

 155 Al-Asqalani, Tahzib, h. 420. 
 156 Sa‟id al-Lahham, al-Muwatha’, Ed. Sa‟id al-Lahham (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), h. 5.  
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banyak mempunyai hutang dan suka mendamaikan yang mana riwayat-riwayat mereka tidak 

dikenal. 

Az-Dzahabi berkata, Untuk pertama kalinya Imam Malik mencari ilmu pada tahun 

120 H, yaitu tahun dimana Hasan al-Basri meninggal. Imam Malik mengambil hadits dan 

Nafi‟, Said al-Maqburi, Nu‟aim al-Mujammar, Wahab bin Kaisan. az-Zuhri, Ibnu al-

Munkadir, Amir bin Abdillah bin az-Zubair, Abdullah bin Dinar, Zaid bin Aslam, Shafwan 

bin Salim, Ishhaq bin abi Thalhah, Muhammad bin Yahya bin Hibban, Yahya bin Said, 

Ayyub asy-Sakhtiyani, Abu Az-Zinad, Rabi‟ah bin Abdirrahman dan banyak lagi orang-

orang selain mereka dari ulama-ulama Madinah. Imam Malik jarang meriwayatkan hadis dari 

orang-orang yang berasal dari luar Madinah
157

. 

Sedangkan yang meriwayatkan dari Imam Malik adalah az-Zuhri, Rabi‟ah Yahya bin 

Said, al-Auza‟i, as-Sauri, al-Laits, Ibnu al-Mubarak, Yahya bin Said al-Qaththan, Muhammad 

bin al-Hasan, Ibnu al-Wahab, Ma‟an bin Isa, as-Syafi‟i, Abdurrahman bin mahdi, Abu 

Mashar, Abu „Ashim, Abdullah bin Yusuf at-Tunisi, al-Qa‟nabi, Said bin Manshur, Yahya 

bin Yahya, Yahya bin Yahya al-Qurthubi, Yahya bin Bakr, an-Nufaili, Mush‟ad az-Zubaidi, 

Abu Mush‟ab az-Zuhri, Qutaibah bin Said, Hisyam bin Ammar, Suwaid bin Said, „Utbah bin 

Abdillah al-Maruzi, Ismail bin Musa as-Saddi dan lainnya
158

. 

Di antara karya Imam Malik selain kitab al-Muwatha’ adalah: Risâlah Ibn Wahab fi 

al-Qadr, Kitâb fi al-Nujûmwa Hisâb Madâr al Zamân wa Manâzil al-Qamar, Risâlah Malik 

fi Al Aqdhiyah, Risâlah ilâ Hârun al-Rasyîd, al-Tafsîr li Gharîb al-Quran, dan lain 

sebagainya.
159

 

 

B. Metode Penyusunan kitab al-Muwaththa’   

  Secara eksplisit, tidak ada pernyataan yang tegas tentang metode yang dipakai Imam 

Malik dalam menghimpun hadis-hadis dalam kitabnya al- Muwaththa’ . Namun secara 

implisit, dengan melihat paparan Imam Malik dalam kitabnya, metode yang dipakai adalah 

metode pembukuan hadis berdasar klasifikasi hukum Islam (abwâb fiqhiyyah) dengan 

mencantumkan hadis marfû' (berasal dari Nabi), mauqûf (berasal dari sahabat) dan 

munqathi'  (hadis yang sanadnya terputus oleh salah satu peringkat rawi). 

  Di samping itu, juga bisa dilihat bahwa dalam menyusun kitabnya, Imam Malik 

menggunakan beberapa kategori: kategori hadis-hadis yang disandarkan kepada Nabi, 

atsar/fatwa sahabat, fatwa tabi'in, ijma'   ahli Madinah, dan pendapat Imam Malik sendiri. 

Sebagaimana metode yang digunakan, kitab al- Muwaththa’  disusun dengan sistematika 

kitab fiqih, yakni berdasarkan pola yang diawali dengan sebuah tema yang diikuti hadis, 

kemudian fatwa sahabat atau tabi'in. Terkadang Imam Malik juga menuturkan perbuatan atau 

kesepakatan penduduk Madinah sesuai tema yang diangkat dan menambahkan pendapatnya 

sendiri mengenai arti linguistik sebuah kata atau maksud sebuah kalimat.
160

 

Pada awalnya, khalifah Abu Ja‟far al-Mansur, salah seorang khalifah Abbasiyah, 

meminta Imam Malik menulis kitab untuk dijadikan sebagai satu-satunya pedoman hukum 

negara dan acuan bagi hakim untuk mengadili perkara. Namun Imam Malik menolak tujuan 

yang diinginkan oleh khalifah, bahwa al-Muwaththa’ digunakan satu-satunya rujukan dalam 

bidang hukum.
161

 

                                                           
 157 M. Ajjaj al-Khatib, as-Sunnah Qabla at-Tadwin (Beirut, Dar al-Fikri, 1993), h. 489-490; 
al-Asqalani, Tahzib, h. 474-475. 
 158 Al-Asqalani, Tahzib, Juz 8, h. 7. 

159 M.M. Azami, Studies, h. 82. 
160Muhammad Abu Zahwu, al-Hadits wa al- Muhadditsun, (Kairo: Dâr al-Fikr al-Arabiy, 

1378H), h. 24  
161 Muhammad  Abû Zahrah,  Mâlik Hayâtuhu wa Ashruhu , (Beirut: Dâr al-Fikr al-Arabi, t.t), 

h. 76. 
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Al-Qadhi Abu Bakar bin al-Arabi berkata, “al-Muwaththa adalah dasar utama dan inti 

dari kitab-kitab hadis, sedangkan Shahih al-Bukhari adalah dasar kedua, dan dari keduanya 

muncul kitab yang menjadi penyempurnaan, seperti karya Imam Muslim dan at-Tirmidzi. 

Imam Malik mengarang al-Muwaththa’ bertujuan untuk mengumpulkan hadits-hadits shahih 

yang berasal dari Hijaz, dan di dalamnya disertakan pendapat-pendapat dari para sahabat, 

tabi’in dan tabi’ tabi’in. Imam Malik telah mengumpulkan hadit dalam Muwatha‟ sebanyak 

sepuluh ribu hadits. Imam Malik senantiasa meneliti hadis-hadis tersebut setiap tahunnya, 

dan banyak hadis yang tereleminasi, sehingga hanya tersisa seperti yang ada sekarang
162

. 

Kitab al-Muwaththa’  merupakan kitab hadis yang mu’tabar (terpercaya dan terkenal) 

pada zamannya,  bahkan sebelum muncul kitab al-Jâmi' al-Shahîh al-Bukhari. Al-Hafizh 

Shalah al-Dîn al-'Alâ'î sebagaimana dinukil oleh Imam al-Suyûthî 

mengatakan bahwa dalam riwayat kitab al-M uwaththa’  terdapat banyak perbedaan seperti 

mendahulukan, mengakhirkan, menambah atau mengurangi kata atau kalimat tertentu. 

Riwayat yang paling banyak tambahannya adalah riwayat Ibnu Mush'ab. Menurut ibn Hazm, 

dalam riwayat Ibnu Mush'ab terdapat kira-kira 100 hadis tambahan dari kitab riwayat al-

Muwaththa’ pada umumnya. Begitu juga dalam riwayat Muhammad bin al-Hasan terdapat 

175 hadis yang ditambahkan dari jalur selain Malik.
163

 

Imam al-Suyûthi menyatakan bahwa semua hadis yang diriwayatkan ImamMalik 

dalam al-Muwaththa’  adalah shahih karena diriwayatkan dari orang-orang terpercaya. 

Adapun hadis-hadis yang dianggap sebagai hadis mursal, mauqûf  atau munqathi' , al-Suyûthî 

berpendapat bahwa keberadaan hadis-hadis tersebut dalam al-Muwaththa’ telah diperkuat 

dengan riwayat lain, sehingga semua hadis tersebut menjadi sahih.
164

 Bahkan banyak ulama' 

(di antara mereka ada yang hidup sezaman dengan Imam Malik) yang kemudian menyusun 

kitab hadis yang menjelaskan tentang ittishâl-nya hadis-hadis yang dipandang munqathi'  dan 

mursal dalam kitab al- Muwaththa’ seperti Sufyânain (Sufyan al-Tsaurî dan Sufyân bin 

Uyainah) dan Ibn Abî Dhi'b.
165

 

Adapun digunakan istilah al-Muwatha; pada kitab Imam Mlik ini adalah karena kitab 

tersebut telah diajukan Imam Malik kepada 70 ahli fikih di Madinah dan mereka seluruhnya 

menyepakatinya
166

. Sedangkan menurut Ibnu Fahri diberinya nama al-Muwatha karena 

artinya memudahkan dan membetulkan, maksudnya dengan kitab ini menudahkan bagi 

penelusuran Hadis dan membetulkan kesalahan baik pada sanad atau matan
167

.  

Al-Hâfizh Ibnu Abd al-Barri, dalam penelitiannya terhadap kitab al-

Muwatha’ berkesimpulan bahwa semua hadis yang dipandang mursal  baik yang 

menggunakan ungkapan "balaghani"  atau ungkapan ‟an al-tsiqat" (hanya disandarkan pada 

seorang siqah) semuanya adalah musnad melalui jalur selain Imam Malik kecuali empat 

hadis yang tidak diketahui sanadnya.
168

 

Kitab ini menghimpun hadits-hadits Nabi, pendapat sahabat, tabi’in, ijma’ ahl al-

Madinah dan pendapat ijtihad Imam Malik sendiri. Mengenai jumlah riwayat dalam kitab ini 

ada perbedaan pendapat dikalangan para ulama. Namun menurut Syeikh Muhammad bin 

Turki dalam kitabnya Manahij al-Muhaddisin, al-Muwatta’ mengandung: 

1. Hadits musnad sebanyak 500 hadits dengan kualitas shahih; 

2. Hadits mursal sebanyak 222 hadits; 

                                                           
 162 Abu Zahwu, al-Hadits, h. 24.  

163 Muhammad Abu Zahwa, al-Hadits wa al- Muhadditsun, (Kairo: Dâr al-Fikr al-Arabiy, 
1378H), h. 249. 

164 Abu Zahwu, al-Hadits, h. 245. 
165 Abu Zahwu, al-Hadits, h. 246. 
166 Abu Zahwu, al-Hadits, h. 246. 

 167 Az-Zarqani, Syrah al-Zarqani, h. 7.  
168 Abu Zahwu, al-Hadits, h. 248-249. 
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3. Hadits munqati‟ dengan jumlah yang sangat sedikit; 

4. Hadits balagat (hadits yang isnad awalnya dibuang dan didahului dengan kata-kata 

balagani), jumlahnya sebanyak 61 hadits; 

5. Hadits mubham (hadits yang tidak jelasnya perawinya). Imam Malik hanya 

menyebutnya dengan misal “haddatsani siqah” atau haddatsani rajulun”; 

6. Hadits Mauquf sebanyak 613, dimana sebagiannya berstatus marfu’ bil al-hukm; 

7. Pendapat para Tabi‟in, yaitu hadits maqtu‟ sekitar 235 hadits; 

8. Pendapat Imam Malik sendiri.
169

 

 

C. Syarah Kitab al-Muwatha’. 

1. Al-Tamhid Lima fi al-Muwatha’ min al-Ma’ani wa al-Asanid  oleh Abu Umar bin 

Abdil Barri al-Namri al-Qurthubi (w. 463 H.) 

2. Al-Istizkar fi Syarh Mazahib Ulama’ al-Amsar karya Ibn Abdil Bar (w. 463 H) 

3. Kasyf al-Mugti fi Syarh al-Muwatha’ karya Jalaluddin al-Suyuti (w.911 H) 

4. Tanwirul Hawalik, karya Jalaluddin al-Suyuti (w.911 H) 

5. Syarh al-Ta’liq al-Mumajjad ala Muwatha’ al-Imam Muhammad yang disusun oleh 

al-Hayyi Ibn Muhamad al-Laknawi al-Hindi.  

6. Al-Muntaqa, karya Abu Walid al-Bajdi (w. 474 H) 

7. Al-Musawwy, karya al-Dahlawi al-Hanafi (w. 1176 H) 

8. Syarh al-Zarqani, karya al-Zarqani al-Misri al-Maliki (w. 1014 H) 
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BAB IX 

Sunan Ad-Darimi 

 

A. Biografi Imam Ad-Darimi 

 

Imam al-Darimi memiliki nama lengkap Abdullah bin Abdurrahman bin Fadl bin 

Bahram bin Abdul Shamad ad-Darimi al-Tamimi. Adapun kuniahnya Abu Muhammad al-

Samarqandi al-Hafidz
170

. Ad-Darimi merupakan penisbatan terhadap Darimi bin Malik yang 

berasal dari Bani Tamim dan kemudian penisbatan ini menjadi nama popular bagi Imam al-

Darimi, sedangkan at-Tamimi adalah penisbatan pada satu kabilah yang telah 

membebaskannya. Adapun nama as-Samarqandi adalah tempat dimana ad-Darimi bermukim 

dalam pengembaraan keilmuannya sehingga tempat ini disebutkan sebagai tempat yang tidak 

pernah sepi dari para pencinta dan penyebar ilmu
171

. 

Terkait dengan kelahiran Imam al-Darimi, Ishaq bin Ibrahim al-Warraq mengatakan 

sesuai dengan pengakuannya bahwa ia mendengar Imam al-Darimi mengatakan bahwa 

dilahirkan bertepatan dengan tahun wafat Ibnu al- Mubarak yaitu pada tahun 181 H (797 

M)
172

.  

Imam ad-Darimi meninggal setelah ashar tahun 255 H (869 M) bertepatan dengan 

hari tarwiyah yang kemudian dikebumikan pada hari Jumat yang bertepatan dengan hari 

„Arafah
173

.  

Dalam rihlah intelektualnya Imam ad-Darimi melakukan perjalanan menuju Khurasan 

dan belajar hadis kepada para ulamanya. Bahkan tidak berhenti sampai di Khurasan 

melainkan melanjutkan perjalanannya menuju Iraq, Kufah, Wasit, Bashrah, Syam, Hims, 

Suwar, Hijjaz, Mekkah dan Medinah.  

Dari sekian banyak guru beliau, antara lain adalah, Yazid bin Harun, Ya‟la bin 

„Ubaid, Ja‟far bin „Aun, Basyr bin „Umar al-Zahrani, „Ubaidillah bin „Abdul Hamid bin al-

Hanafi, Hasyim bin al-Qasim, „Uthman bin „Umar bin Faris, Sa‟idbn „Amir al-Duba‟i,  Abu 

Ashim, „Ubaidillah bin Musa, Abu al-Mughirah al-Khaulani, Abu al-Mushir  al-Ghassani, 

Muhammad bun Yusuf al-Firyabi, Abu Nu‟aim, Khalifah bin Khayyat, Ahmad bin Hanbal, 

Yahya Bin Ma‟indan „Ali bin al-Madini
174

. 

Kepakaran al-Darimi dalam bidang hadis ini nampaknya juga memiliki pengaruh 

yang luar biasa terhadap para ulama, sehingga beliau memiliki sekian banyak murid yang 

menerima hadis darinya, antara lain adalah: Imam Muslim bin Hajjaj, Imam Abu Dawud, 

Imam Abu „ Isa al-Tirmdzi, „Abdul Humaid, Raja bin Murji, al-Hassan bin al-Sahabbah al- 

Bazzar, Muhammad bin Basyar, Muhammad bin Yahya, Baqi bin Makhlad, Abu Zu‟rahm, 

Abu Hatim, Shalih bin Muhammad Jazzarah, Ja‟far al-Firyabidan Muhammad bin al-Nadr al-

Jarudi
175

. 

 

B. Metode penulisan kitab Sunan Al-Darimi 

Di antara karya yang terkenal dari al-Darimi adalah kitab hadits yang diberi judul 

dengan al-Hadits al-Musnad al-Marfu’ wa al-Mauquf wa al-Maqtu’. Akan tetapi dalam 

penerbitannya diubah menjadi “Sunan Ad-Darimi”.  

                                                           
 170 Al-Asqalani, Tahzib, Jilid 4, h. 374. 
 171 Abu Muhammad ad-Darimi, Sunan ad-Darimi (Beirut: Dar al-Fikri, t.t) Jilid 1, h. c. 
 172 Ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, h. C.  
 173 Al-Asqalani, Tahzib, Jilid 4, h. 375. 

 174 Al-Asqalani, Tahzib, Jilid 4, h. 374. 
 175 Al-Asqalani, Tahzib, Jilid 4, h. 374. 
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Dari segi penyusunannya, kitab Musnad al-Darimi lebih tepat disebut mushannaf, 

bukan musnad176
. Sementara itu sebagian ulama menyebutkan kitab as-Shahih. Kitab Musnad 

ini tidak lebih rendah derajatnya dibandingkan dengan kitab Sunan, bahkan sebagian ulama 

berpendapat bahwa kitab ini dapat dijadikan sebagai salah satu kitab induk hadis yang 

menggantikan Sunan Ibnu Majah.
177

 

Karya Imam al-Darimi dikalangan muhadditsin sering kali disebut sebagai kitab 

musnad, namun tampaknya lebih populer dengan penyebutan as-Sunan. Bahkan menurut al-

Suyuti, penyebutan as-Sunan lebih tepat dikarenakan kitab tersebut tersusun dalam bentuk 

bab bukan berdasarkan pada nama-nama sahabat sebagaimana umumnya dalam kitab-kitab 

musnad. Dalam hal ini, penamaan karya Imam al-Darimi sebagai kitab al-Musnad bisa saja 

dalam artian bahasa bukan dalam artian terminologi muhaddis, sehingga ia disebut sebagai 

kitab al-Musnad karena di dalamnya dihimpun hadis-hadis dengan rentetan sanad secara 

lengkap
178

. 

Sebagaimana kitab-kitab Sunan lainnya, dalam Sunan ad-Darimi pun masih dijumpai 

hadis “mursal” dan “mauquf”, sekalipun jumlahnya tidak banyak. Yang tidak bisa 

dikesampingkan adalah sikap al-Darimi yang sangat memperhatikan keadaan para perawi 

disetiap sanad hadis yang ditemukannya
179

.  

Sebagai kitab Sunan, karya Imam al-Darimi ini jelas tersusun dalam bentuk kitab 

yang terbagi ke dalam beberapa bab tertentu. Secara keseluruhan, Sunan ad-Darimi terdiri 

dari 24 kitab dan 2686 bab, sedangkan jumlah hadis yang terhimpun di dalam kitab Sunan ini 

terdiri dari 3498 hadis. Adapun bab-bab hadis tersebut adalah
180

: 

1) Muqaddimah  2) Kitab as-Shalat (3) Kitab as-Shalat  (4) Kitab az-Zakat. (5)Kitab as-

Shaum. 6) Kitab al-Manasik. 7) Kitab ad-Adahi. 8) Kitab as-Shayd. 9) Kitab al-At’imah. 10) 

Kitab al-Asyribah. 11) Kitab al-Ru’ya. 12) Kitab an-Nikah. 13) Kitab at-Thalaq. 14) Kitab 

al-Hudud. 15) Kitab an-Nudhur wa al-Aiman. 16) Kitab ad- Diyat. 17) Kitab al-Jihad. 18) 

Kitab al-Sayr (19) Kitab al-Buyu’ 20) Kitab al-Isti’zan (21) Kitab ar-Raqaiq. 22) Kitab al-

Faraid. 23) Kitab al-Washaya. 24) Kitab Fadail al-Quran. 

 

C. Komentar Ulama terhadap Sunan Ad-Darimi 

Sejumlah peneliti terhadap kitab Sunan ad-Darimi ini menunjukkan bahwa belum 

ditemukan ulama yang secara spesifik melakukan kritik terhadap kitab sunan ini. Hal ini 

tentu sangat berbeda dengan popularitas kitab hadis yang lainnya semisal karya al-Bukhari, 

Muslim Sunan abu-Dawud dan lainnya yang memiliki syarh dan ikhtisar yang banyak. 

Menurut „Abdullah bin „Abdullah, al-Hafizd al-„Illa‟ilah bahwa Sunan al-Darimi 

seharusnya dimasukkan sebagai kitab keenam setelah al-Kutub al-Khamsah menggantikan 

Sunan Ibnu Majah. Dalam pandangan al-„Ila‟i disebabkan oleh ketelitian dan kepakaran ad-

Darimi sehingga dalam karya tersebut sangat sedikit ditemukan perawi yang dha’if. Selain 

itu, dalam kitab tersebut juga sangat jarang ditemukan hadis munkar dan syadz walaupun 

dalamnya terdapat hadis mursal bahkan mauquf181. 

Pandangan al-„Ila‟ di satu sisi dapat dipahami mengingat kepakaran Imam al-Darimi 

dalam bidang hadis termasuk mengenai para rijal al-Hadis diakui oleh banyak ulama, 

sehingga dengan demikian, asumsi yang terbangun adalah penerimaan ad-Darimi terhadap 

riwayat-riwayat yang sampai kepadanya tentulah dilakukan secara selektif. Namun demikian, 

                                                           
 176 Al-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi, h. 109. 
 177 Ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Juz 1, h,  
 178 Al-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi, h. 108. 
 179 Ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Juz 2, h, 474. 

 180 Ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Juz 1, h, 
 181 Ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Juz 1, h, 
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untuk menolak ataupun membenarkan pandangan al-„Illa‟ untuk menempatkan Sunan al-

Darimi dalam jajaran kutub al-Sittah menggantikan posisi Sunan Ibnu Majah dengan alasan 

tersebut membutuhkan penelitian tersendiri secara komparatif
182

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
182 Yuslem, Kitab , h. 144. 
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BAB X  

Mushannaf Abd ar-Razzaq 

 

A. Biografi Abd ar-Razaq 

 Nama lengkap beliau adalah Abd ar-Razzaq bin Hamm±m bin Nafi‟ al-Humairy as-

Shan‟any
183

. Abd ar-Razzaq lahir pada tahun 126 H/744 M, dibesarkan di Yaman dan juga 

mengenyam pendidikan di Yaman
184

 dan wafat pada pertengahan bulan syawal tahun 211 H  

di Yaman, di akhir-akhir hidupnya Abd ar-Razzaq mengalami kebutaan. 

Beliau meriwayatkan hadits dari ayahnya, pamannya, Ma‟mar, Ubaidillah bin Amr, 

saudaranya yaitu Abdullah bin Amr, Aiman bin Nabil, Mu„ammar, Malik, Ibn Juraij, Hisyam 

bin Hasan al-Auza‟I, Zakariya bin Ishaq al-Makki, Ja„far bin Sulaiman, Yunus bin Salim al-

San„ani, Ibn abi Rauda, Isma„il bin „Iyas, Sufyan as-Sauri dan yang lainnya
185

. 

 Murid beliau di antaranya adalah Ibn Uyainah, Mu‟tamar bin Sulaiman, Waki‟, Abu 

Usamah, Abu Khoitsamah, Ahmad bin Salih, Ibrahim bin Musa dan yang lainnya
186

. 

 

B. Metode Penyusunan al-Mushannaf Abd ar-Razzaq 

Al-Mushannaf dari segi etimologinya berasal dari kata  رص١ٕفب-٠صٕف-صٕف yang berarti 

menggolong-golongkan, atau membagi-bagi menurut jenisnya. Pengertian al-Mushannaf 

menurut terminologi adalah sebuah kitab hadis yang disusun berdasarkan bab-bab 

permasalahan tertentu. Yakni masalah fikih yang mencakup hadis-hadis marfu‘, maqtu‘ dan 

mauquf.187
 Pada awalnya, kitab ini tidak terlalu dikenal di kalangan masyarakat Islam dan 

jumlahnya pun relatif sedikit. Di Mekah, Madinah, Kuffah, dan Khurasan bermunculan kitab-

kitab hadis yang tergolong al-Mushannaf.188
 

Al-Mushannaf sama dengan istilah al-Muwatta’ yakni sebuah metode pembukuan hadis 

berdasarkan klasifikasi hukum Islam atau bab-bab fiqh dengan mencantumkan hadis-hadis 

marfu’, mauquf, dan maqtu‘,189
 

Kitab al-Mushannaf ‘Abd ar-Razzaq mempunyai kriteria sebagai berikut.
190

 

a. Al-Mushannaf ‘Abd ar-Razzaq ini merupakan salah satu kitab yang mewakili dari 

banyak kitab-kitab hadis tertua pada abad ke-2 H. 

b. Al-Mushannaf ‘Abd al-Razzaq tidak terpengaruh oleh mazhab as-Syafi‟i, karena di 

dalamnya masih murni mengandung materi-materi dari perkataan nabi, sahabat dan 

tabi‟in 

c. Al-Mushannaf ‘Abd al-Razzaq adalah kitab yang memuat informasi yang cukup 

mewakili perkembangan hukum Islam di Makkah. 

                                                           
 183 Muhammad bin Hibban, As-Siqat, Juz 8 (Cet. I , 1973),  h. 412.; Abdu al-Rahman bin Idris 
bin al-Munzir at-Taimi, al-Jarh wa at-Ta’dil (Beirut: Dar Ihya‟ at-Turras al-„Arabi, 1952) Juz I,  h. 
38. 
 184 Ibnu Hibban,  as-Siqat, 413. 

 185 At-Taimi, al-Jarh, h. 39. 
 186 Ibnu Hibban,  as-Siqat, 413 
 187 Ramli Abdul Wahid, Kamus Lengkap Ilmu Hadis (Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 
159; Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Bulan Bintang: 1992), h. 
152. 
 188 Mahmud al-Tahhan, Ushul Al-Takhrij Wa Dirasah al-Asanid (Beirut: Dar al-Quran Karim, 
1979), h. 118. 
 189 Muhammad Hasbi ash-Shiddiqiy, Sejarah Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2001), h.194. 
 190 Idris, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 116. 
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d. Al-Mushannaf ‘Abd al-Razzaq adalah kitab yang lebih tua dan lebih tebal 

dibandingkan dengan  

Metode Penulisan Kitab al-Musannaf 

1. Metode Penulisan sanad 

a. Menyambungkan beberapa orang guru dalam jalur sanad. 

 Maksud beliau dari menggabungkan periwayatan semacam ini tidak lain hanya untuk 

meringkas dan bukan bermaksud untuk memperkuat suatu periwayatan karena beliau sendiri 

tidak mensyaratkan kesahihan dalam al-Mushannaf ini
191

. 

Meskipun beliau tidak mensyaratkan kesahihan hadits dalam al-Mushannaf ini, 

namun didalam penggabungan beberapa orang guru ini tidak didapatkan penggabungan 

antara dua orang guru yang dhaif atau salah satunya. 

Ada dua jenis penggabungan dalam jalur periwayatan ini yaitu : 

 Menyambungkan dua orang guru (dalam hadits ini Ma‟mar dan as-Tsaury) dalam satu 

periwayat yang terdapat dalam hadits no. 1365 jilid 1 yaitu : 

عٓ ٘شبَ ثٓ عشٚح عٓ أث١ٗ عٓ عّش ثٓ أثٟ عٍّخ أٔٗ لبي سأ٠ذ سعٛي الله صٍٝ الله  يعًش ٔ انزٕسي عجذ اٌشصاق عٓ

ع١ٍٗ ٚ عٍُ إٌخ
192
.  

Juga terdapat di antaranya dalam hadis no. 1439 (as-Tsaury dan Ibn Uyainah) dan hadis no. 

1487 (Ibn Juraij dan Ibn Uyainah).  

 Menyambungkan tiga orang guru (dalam hadits ini Ibn Juraij, Ma‟mar dan as-Tsaury) 

dalam satu periwayat yang terdapat dalam hadits no. 16341 jilid 9 yaitu : 

عٓ ثٓ طبٚٚط عٓ أث١ٗ أْ سخلا خبء إٌٝ إٌجٟ صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ عٍُ إٌخ بٍ جشٌج ٔيعًش ٔانزٕسي عجذ اٌشصاق عٓ
193
.  

Juga terdapat dalam hadits no. 17607 dengan penggabungan guru yang sama. 

 

b. Menyambungkan beberapa jalur sanad dalam satu periwayatan. 

 Dalam kitab ini, beliau menggabungkan beberapa sanad dalam hadits yang pada 

umumnya beliau menggabungkan dua sanad dalam satu hadits seperti yang terdapat dalam 

hadis no. 621 jilid 1 yaitu : 

بٌه ثٓ ِغٛي لبي عأٌذ عطبء أِغح عٍٝ اٌدجبئش لبي ٚعٓ ثٓ ع١١ٕخ عٓ ِ عجذ اٌشصاق عٓ ِعّش عٓ سخً عٓ عطبء

   ٔعُ.

Juga di antaranya terdapat dalam hadits no. 883, 1210 dan 2142. Patokan 

penggabungan sanad dalam satu hadits ini tidak selalu harus pada sahabat yang sama. 

Contohnya beliau juga menggabungkan sanad dengan sahabat yang berbeda pada hadit no. 

6523 yaitu : 

ٚعٓ اٌثٛسٞ عٓ إثشا١ُ٘ ثٓ اٌّٙبخش  أبً ْشٌشة عجذ اٌشصاق عٓ ِعّش عٓ عبِش ثٓ عجذ اٌٛاحذ عٓ عّشٚ ثٓ شع١ت عٓ

لبي إبشاٍْى انُخعً عٓ
194
 ا.

Terkadang juga beliau menggabungkan tiga sanad dalam satu hadits seperti yang 

terdapat dalam hadits no. 13027 yaitu : 

 لبي ٚاٌثٛسٞ عٓ عج١ذ الله عٓ ٔبفع عٓ ثٓ عّش ٚاٌثٛسٞ عٓ عجذ الله عٓ ٔبفع عجذ اٌشصاق عٓ عجذ الله ثٓ عّش عٓ ٔبفع

c. Mencantumkan muttabi hadis di akhir redaksi 

  Beliau juga dalam beberapa hadits mencantumkan muttabi hadits di akhir hadits itu 

sendiri. Dalam hal pencantuman muttabi disini, beliau membagi kepada dua bagian yaitu 

                                                           
 191 Ibrahim Su‟ud Ajjin, Manhaj al-Hafiz Abdul ar-Razzaq fi Mushanifihi (Kairo:  al-
Maktabah al-Islamiyah. t.t). h. 224. 
 192 Abdul ar-Razzaq bin Hammam As-San‟any, Mushannaf Abdul al-Razzaq, Jilid 1. h. 349. 

 193 As-San‟any, Mushannaf, h. 60. 
 194 As-San‟any, Mushannaf, h. 61. 
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 Pencantuman muttabi hadits yang serupa )رُ(.   Seperti yang terdapat dalam hadits no. 

3236 yaitu 

صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ عٍُ ٠ذعٛ ٚاٌضِبَ ث١ٓ إصجع١ٗ فغمظ اٌضِبَ عجذ اٌشصاق عٓ ِعّش عٓ أثبْ عٓ أٔظ لبي وبْ إٌجٟ 

 . ٔركش بٍ جشٌج عٍ اَظ َحِٕ فأٜ٘ٛ ١ٌأخزٖ ٚلبي ثئصجعٗ اٌزٟ رٍٟ الإثٙبَ فشفعٙب

Juga antara lain dalam hadits no. 3465 dan 4432. 

Pencantuman muttabi hadits yang tidak serupa (ٔبلص). Seperti yang terdapat dalam hadits no. 

2519 yaitu : 

عجذ اٌشصاق عٓ عجذ الله ثٓ عّش عٓ ثٓ شٙبة عٓ عبٌُ لبي وبْ ثٓ عّش إرا لبَ إٌٝ اٌصلاح سفع ٠ذ٠ٗ حزٝ ٠ىٛٔب حزٚ 

ِٕىج١ٗ ٚإرا سوع سفعّٙب فئرا سفع سأعٗ ِٓ اٌشوعخ سفعّٙب ٚإرا لبَ ِٓ ِثٕٝ سفعّٙب ٚلا ٠فعً رٌه فٟ اٌغدٛد لبي ثُ 

قال عبذ الله عًعج َافعا ٌحذد عٍ بٍ عًش يزم ْزا إلا أَّ قال  ٛي الله صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ عٍُ وبْ ٠فع٠ٍٗخجشُ٘ أْ سع

 . ٌشفع ٌذٌّ حخى ٌكَٕا حزٔ أرٍَّ
Juga terdapat diantaranya dalam hadits no. 2550 dan 2567. 

d. Mencantumkan sanad lain. 

 Beliau juga dalam beberapa hadisnya mencantumkan sanad lain dalam satu hadits. Ini 

berbeda dengan menyambungkan seperti apa yang ada pada metode kedua. Metode ini pada 

umumnya menggunakan jalur sanad lain dari guru atau guru dari guru beliau. Metode 

penulisan semacam ini terdapat pada hadits no. 3262 yaitu : 

عٓ ثٓ ع١ش٠ٓ لبي وبْ إٌجٟ صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ عٍُ ٠شفع سأعٗ إٌٝ اٌغّبء ٚ٘ٛ ٠صٍٟ  يعًش عٍ إٌٔب عجذ اٌشصاق عٓ

يعًش فغًعج  حزٝ أٔضي الله اٌز٠ٓ ُ٘ فٟ صلارُٙ خبشعْٛ أٚ غ١ش٘ب فئْ ٌُ رىٓ رٍه فلا أدسٞ ِب ٟ٘ فضشة ثشأعٗ لبي

 اٌغىْٛ فٟ اٌصلاح ٚلبٌٗ اٌثٛسٞ عٓ ِٕصٛس عٓ ِدب٘ذ ِثٍٗ. ٠مٛي فٟ لٌٛٗ خبشعْٛ لبي انضْشي

Dan juga periwayatan lain dari gurunya guru beliau seperti yang terdapat dalam hadits no. 

2811 yaitu : 

قال بٍ  حعٓ عبٌُ ثٓ عجذ الله لبي ٠ىف١ه لشاءح الإِبَ ف١ّب ٠دٙش فٟ اٌصلا ٔبٍ جشٌج عٍ انضْشي عجذ اٌشصاق عٓ ِعّش

 عٓ عبٌُ أْ ثٓ عّش وبْ ٠مٛي ٠ٕصذ ٌلإِبَ ف١ّب ٠دٙش ثٗ فٟ اٌصلاح ٚلا ٠مشأ ِعٗ. جشٌج ٔحذرًُ بٍ شٓاب

2. Metode Penulisan matan 
a. Meringkas matan hadits

195
 

Dalam meringkas matan hadits, beliau menggunakan dua penggunaan kata yaitu 

 Menggunakan lafadz „mitslu’ (ًِث). ini ditujukan untuk matan hadits yang memiliki 

kesamaan lafadz. Ada dua macam kata yang digunakan dalam istilah penulisan ini 

yaitu : 

 Penggunanan lafadz ‘mitsluhu’ dan yang lainnya(ِثٍٗ, ِثً لٛي ٚ ِثً راٌه). Lafadz ini 

ditujukan bagi meringkas hadits yang terdapat sebelumnya. Contohnya dalam hadits 

no. 161 yang maksudnya sama dengan hadits no. 160 yaitu : 

 . يزهّ عجذ اٌشصاق عٓ ِعّش عٓ لزبدح

 Kemudian dengan redaksi lain dengan maksud yang sama yaitu terdapat dalam hadits 

no.  195 (ِثً لٛي) dan no. 722 (ِثً راٌه) : 

 إثشا١ُ٘ يزم قٕل عجذ اٌشصاق عٓ ِعّش عٓ لزبدح – 591

عجذ اٌشصاق عٓ ِعّش عٓ ثٓ طبٚٚط عٓ أث١ٗ إرا حىىذ ش١ئب ِٓ خغذن ٚأٔذ عٍٝ ٚضٛء فّغحزٗ ثبٌجصبق  – 277

 رٌه.لبي أثٛ ثىش ٚسأ٠ذ أثب ِعّش ٠فعً  يزم رنك رٌه اٌّىبْ ثبٌّبء لبي ِعّش ٚعّعذ حّبدا ٠مٛي   فبغغً

 )ِثً حذ٠ث فلاْ عٓ فلاْ(. 

 Penggunaan lafadz „mitslu haditsi fulan’. Lafadz ini ditujukan untuk meringkas matan 

hadis apabila hadis tersebut agak terpotong jaraknya oleh satu atau dua hadis. 

Contohnya dalam hadits no. 393 yang merujuk pada matan hadits no. 391 yaitu : 

 يزم حذٌذ يعًش عٍ قخادة عٍ انحغٍ عجذ اٌشصاق عٓ ثٓ اٌز١ّٟ عٓ أث١ٗ عٓ اٌحغٓ – 393
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 عجذ اٌشصاق عٓ ِعّش عٓ لزبدح عٓ اٌحغٓ لبي لا ثأط ثغؤس اٌحبئض أْ ٠ششثٗ ٚ أْ ٠زٛضأ ِٕٗ – 395

 Juga diantaranya pada hadits no. 2176 yang merujuk pada hadits no. 2174.  

 Menggunakan  lafadz „nahwu’ (ٛٔح). ini ditujukan untuk matan hadis yang memilki 

kesamaan makna  namun berbeda lafaz. Contohnya seperti yang terdapat dalam hadis 

no. 5472 yang mengikuti makna hadis no. 5471 yaitu : 

 ٚثٗ ٔأخز أ٠ضب َحِٕ فع عٓ ثٓ عّشعجذ اٌشصاق عٓ عجذ الله ثٓ عّش عٓ ٔب

 Juga diantaranya terdapat dalam hadits no. 1075. 

 

b. Mencantumkan penjelasan matan yang mengiringi hadits 

 Dalam metode penulisan beliau dalam kitab al-Mushannaf ini, beliau mencantumkan 

penjelasan di akhir beberapa hadis. Dalam keterangan ini, ada dua macam keterangan yang 

beliau tulis dalam akhir hadis yaitu : 

 Menuliskan penjelasan dari pertanyaan muridnya. Contohnya seperti terdapat dalam 

hadis no. 5003 yaitu : 

ٚ عٍُ ٠شفع ٠ذ٠ٗ ثحزاء صذسٖ إرا دعب ثُ ٠ّغح ثٙب عجذ اٌشصاق عٓ ِعّش عٓ اٌض٘شٞ لبي وبْ سعٛي الله صٍٝ الله ع١ٍٗ 

 . قهُا نعبذ انشصاق أحشفع ٌذٌك إرا دعٕث فً انٕحش قال َعى فً آخشِ قهٍلا ٚخٙٗ لبي ٚسا٠ذ ِعّشا ٠فعٍٗ

 Juga terdapat dalam hadits no. 6074 dan 7288. 

 Menuliskan penjelasan dari apa yang beliau tanyakan kepada gurunya. Contohnya 

seperti terdapat dalam hadis no. 2007 yaitu : 

عجذ اٌشصاق عٓ ِبٌه عٓ عّٟ عٓ أثٟ صبٌح عٓ أثٟ ٘ش٠شح لبي لبي سعٛي الله صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ عٍُ ٌٛ ٠عٍُ إٌبط ِب فٟ 

لاعزجمٛا إ١ٌٗ ٌٚٛ ٠عٍّْٛ ِب  إٌذاء ٚاٌصف الْٚي ) ثُ ٌُ ٠دذٚا إلا أْ ٠غزّٙٛا ع١ٍٗ لاعزّٙٛا ( ٌٚٛ ٠عٍّْٛ ِب فٟ اٌزٙد١ش

 . قال عبذ انشصاق فقهج نًانك يا ٌكشِ أٌ ٌقٕل انعخًت قال ْكزا قال انزي حذرًُ فٟ شٙٛد اٌعزّخ ٚاٌصجح لْرّٛ٘ب حجٛا

Juga terdapat dalam hadits no. 3552 dan 5452. 

 Menuliskan penjelasan terhadap kata-kata yang dinilai mubham (samar). Contohnya 

seperti dalam satu-satunya hadis no. 10709 yaitu : 

عجذ اٌشصاق عٓ ثٓ خش٠ح لبي أخجشد أْ اِشأح ِٓ صٕعبء رضٚخٙب سخً فٍُ ٠دّعٙب حزٝ خزَ فأسعٍذ إ١ٌٗ أْ فبسلٙب ٌٚه 

إعى انشجم عٕعجت بٍ أَظ بٍ بًٍُٓا صذالٙب فأثٝ فىزت فٟ رٌه محمد ثٓ ٠ٛعف إٌٝ عجذ اٌٍّه فىزت عجذ اٌٍّه أْ فشق

 . دأد يٍ الأبُاء ٔإعى انًشأة أو عًشٔ بُج بشعا بٍ ععذ

 Imam Abd ar-Razzaq Beliau tidak menyusun kitab ini secara keseluruhan mulai dari 

hadis yang sahih. Bahkan ada juga yang dimulai dengan hadis da’if dan diakhiri oleh hadis 

yang sahih. Contohnya adalah hadis no. 1110 yaitu : 

عجذ اٌشصاق عٓ ٠ح١ٝ ثٓ اٌعلاء عٓ الاعّش عٓ إثشا١ُ٘ لبي ثٍغٕٟ أْ سعٛي الله صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ عٍُ أِش سخلا فصت 

 عدلا ِٓ ِبء

 Hadits ini adalah hadits da’if yang selanjutnya pada hadits no. 1111 adalah hadits 

sahih. Begitupun ada juga hadis lain seperti hadis no. 1163 yang mendahului hadis sahih no. 

1161. 

 Beliau terkadang tidak memulai dengan pendapat sendiri mengenai suatu hadis. 

Contohnya adalah pada hadis no. 2321 beliau mulai berpendapat pada akhir matan hadis 

seperti : 

عجذ اٌشصاق عٓ ثٓ خش٠ح لبي أخجشٟٔ غ١ش ٚاحذ أْ إٌجٟ صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ عٍُ ث١ٕب ٘ٛ ٠صٍٟ ثبٌٕبط إر ِشد ثّٙخ أٚ 

عٕبق ١ٌد١ض أِبِٗ فدعً ٠ذٔٛ ِٓ اٌغبس٠خ ٠ٚذٔٛ حزٝ عجمٙب فأٌصك ثطٕٗ ثبٌغبس٠خ فّشد ث١ٕٗ ٚث١ٓ إٌبط فٍُ ٠أِش إٌبط 

 قال عبذ انشصاق ٔبّ َأخز ثشٟء

 Namun dalam bab ini, orang yang pertama kali berpendapat mengenai hadits adalah 

as-Saury dalam hadits no. 2314 dengan redaksi : 

عجذ اٌشصاق عٓ اٌثٛسٞ لبي أخجشٔب عْٛ ثٓ أثٟ خح١فخ عٓ أث١ٗ لبي سأ٠ذ ثلالا خشج ثبٌعٕضح فغشص٘ب ث١ٓ ٠ذٞ سعٛي الله 

فأخبشًَ عٍ انزٕسي أَّ ثبٌجطحبء فصٍٝ إ١ٌٙب اٌظٙش ٚاٌعصش ٠ّش ٚساء٘ب اٌىٍت ٚاٌحّبس ٚاٌّشأحصٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ عٍُ 

 قال فً ْزا انحذٌذ فصهى بُا إنٍٓا
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 Beliau tidak menyusun semua hadis dalam kitab ini dengan menuliskan hadis marfu 

terlebih dahulu. Contohnya hadis no. 508 (Hadits mauquf) yang mendahului hadis no. 509 

(hadits marfu). Dan juga hadis no. 455 (hadits maqthu) yang mendahului hadis no. 456 

(marfu)
196

 

Namun ada juga beberapa bab yang diawali dengan hadis marfu seperti bab „al-mashu 

bir-ra’si‟ yang memang di dahului oleh hadis yang marfu. 
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BAB XI 

Al-Mu’jam Al-Kabir Imam At-Thabrani 

 

A. Biografi Imam Thabrani 

Nama lengkap beliau adalah Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthair al-Lakhmi al-

Yamani al-Thabrani. Kunyahnya Abu al-Qasim. Beliau dilahirkan di Akka pada tahun 260 H, 

bulan Safar, ditengah-tengah keluarga yang terhormat, dari kabilah Lakhm suku Yaman yang 

berimigrasi ke Quds (Palestina) dan menetap di sana. Sedangkan ibunya termasuk suku 

Akka
197

. 

Imam at-Thabrani mulai belajar hadis pada usia muda, ketika masih berumur 13 tahun, 

tepatnya pada tahun 273 H. Pada tahun 274 H, beliau berkelana ke Quds (Palestina) dan 

Syam untuk menghafal al-Qur‟an dan belajar berbagai ilmu pengetahuan dan agama. Hal 

yang sama juga dilakukan di Qaisariyah pada tahun 274 H
198

. 

Upaya untuk mencari ilmu terus dilakukan oleh Imam at-Thabrani dengan berkelana 

dari suatu tempat ke tempat yang lain. Ia mengunjungi Syiria, Hijaz, Yaman, Mesir, Irak, 

Iran, Semenanjung Arab Saudi, serta Afghanistan sekarang ini dan lain sebagainya di sekitar 

negeri-negeri Persia. Ia menghabiskan waktu kurang lebih tiga puluh tahun dalam 

mempelajari hadis Nabi. 

Imam At-Thabrani juga mengunjungi Asfahan pada tahun 290 H. Setelah 

menyelesaikan studinya ke berbagai wilayah, beliau kembagi lagi ke Asfahan, dan menetap 

di sana sampai akhir hayatnya selama lebih dari setengah abad. Imam at-Thabrani meninggal 

di Asfahan pada 28 Zulqa‟idah tahun 360 H dalam usia seratus tahun sepuluh bulan. Beliau 

dimakamkan di samping kubur Hamamah ad-Dausi, seorang sahabat Rasulullah Saw
199

. 

Guru-guru beliau cukup banyak, bahkan menurut catatan Imam az-Zahabi mencapai 

lebih dari seribu orang. Di antaranya adalah Hasyim bin Murtsid al-Thabrani, Ahmad bin 

Mas‟ud al-Khayyat, ‟Amr bin Abi Salmah al-Tunisi, Ahmad bin ‟Abdillah al-Lihyani, ‟Amr 

bin Tsaur, Ibrahim bin Abi Sufyan, Abi Zur‟ah al-Dimasyqi, Ishaq bin Ibrahim al-Dabiri, 

Idris bin Ja‟far al-‟Athar, Basyar bin Musa, Hafsh bin Umar, ‟Ali bin ‟Abdil ‟Aziz al-

Baghawi, Miqdam bin Dawud al-Ru‟yani, Yahya bin Abi Ayyub al-‟Allaq, 'Abdullah bin 

Muhammad bin Sa'id bin Abi Maryarn, Ahmad bin „Abdul Wahhab al-Hauthi, Ahmad bin 

Ibrahim bin Fil al-Balisi, Ahmad bin Ibrahim al-Busri, Ahmad bin Ishaq bin Ibrahim bin 

Nabith al-Asja'i dan lain-lain
200

. 

Sedangkan di antara murid-muridnya adalah,  Ahmad bin Muhammad bin Ibrahm 

al-Sahhaf, Ibn Mandah, Abu Bakar bin Mardawih, Abu „Umar Muhammad bin al-Husain 

al-Basthami, Abu Nu'aim al-Ashbahani, Abu al-Fadhl Muhammad bin Ahmad al-Jarudi, 

Abu Sa‟id al-Naqqas, Abu Bakr bin Abi „Ali al-Dzakwani, Ahmad bin „Abdirrahman al-

Azdi, Abu Bakar Muhammad bin Zaid dan lain sebagainya. Imam at-Thabrani juga 

mempunyai beberapa guru yang pada kesempatan lain menjadi muridnya, di antaranya 

Abu Khalifah al-Jumahi dan al-Hafidh ibn „Uqdah
201

. 

Beberapa ulama telah mernberi komentar terhadap pribadi Imam at-Thabrani. Al-

Hafidh Abu al-„Abbas ibn Mansur al-Syirazi mengemukakan bahwa dirinya telah menulis 

300.000 hadis dari al-Thabrani dan ia tsiqah. Sedangkan menurut Abu Bakar bin Abi „Ali 

                                                           
 197 Muhammad bin Ahmad Az-Dzahabi, Syi’ar A’lam an-Nubalaa’, (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 1413), Juz 16, h. 16. 
 198 Az-Dzahabi, Syi’ar, h. 16.  
 199 Abdurahman bin Abi Bakar as-Suyutthi, Thabaqat al-Huffazh, (Beirut: Dar al-Kutub al-
„Alamiyah, 1403), Juz 1,  h. 73. 

 200 Az-Zahabi, Syi’ar, h.  
 201 Az-Zahabi, Syi’ar, h.  
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bahwa al-Thabrani orang yang terkenal ilmunya, pengetahuannya luas dan banyak karya-

karyanya, dan konon di akhir hayatnya ia buta. Sedangkan menurut Sulaiman bin Ibrahim, al-

Thbarani adalah seorang penghafal hadis sekitar 20.000 sampai 40.000 hadis. 

Adapun menurut Abu „Abdillah ibn Mandah bahwa Imm at-Thabrani adalah salah 

satu penghafal yang sangat terkenal. Sedangkan menurut Abu al-Husain Ahmad bin Faris 

al-Lugawi yang dinisbatkan kepada Ibn al-Amid, al-Thabrani dalam hafalan lebih unggul 

dibanding al-Ji‟abi, sedangkan Abu Bakar sendiri lebih unggul dari pada al-Thabrani dalam 

hal kepintaran dan kecerdasannya
202

. 

Dari penilaian para ulama di atas menunjukkan bahwa mayoritas ulama mengakui 

keadilan dan kapasitas intelektual yang tinggi terhadap Imam at-Thabarani. Sehingga 

sebagai karir puncaknya dalam bidang hadis Imam al-Thabrani meraih gelar al-Hafid, suatu 

gelar ahli hadis dalam level yang cukup tinggi
203

. 

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa Imam at-Thabrani adalah ularna yang 

mempunyai atensi cukup besar dalam pengembangan ilmu, yang mengantarkannya menjadi 

ulama yang sangat produktif. Di antara karya-karya tersebut adalah : Musnad al-Asy’ari, 

Musnad al-Syamiyyin, al-Nawadir,  Fawa’id,  Musnad Abu Hurairah,  Musnad ‘Aisyah, al-

Tafsir, Du’a, Dala’il al-Nubuwwah,  Ahadits al-Tiwal,  Musnad Syu’bah,  Hadis A’masy, 

Hadis Auza’i,  Hadis Syaiban, Hadis Ayyub,  ‘Asyrah al-Nisa’, Musnad Abu Zar, al-Ru’yah, 

al-Jud, Fadl Ramadan,  al-Fara’id,  al-Radd ‘ala al-Mu’tazilah,  Kitab al-Asyribah,  Kitab 

al-Uluwiyah fi Khilafah Abi Bakr wa ‘Umar.
204

 

Dari sekian banyak karya Imam at-Thabrani yang paling popular atau terkenal adalah ketiga 

Mu’jam-nya, yaitu al-Mu'jam al-Kabir, al-Mu'jam al-Ausat, dan al-Mu'jam al-Saghir205
. 

Pertama, kitab al-Mu'jam al-Kabir, kitab ini disusun berdasarkan musnad-musnad sahabat 

sesuai dengan urutan huruf hijaiyyah, kecuali Musnad Abu Hurairah yang telah disusun dalam 

kitab tersendiri. Kitab ini memuat 60.000 hadis. Oleh karena itu Ibnu Dihyah berpendapat, kitab 

mu’jam ini merupakan kitab mu’jam yang terbesar di dunia. Jika dikatakan mu'jam secara umum 

dalam istilah ahli hadis, maka yang dimaksud adalah al-Mu'jam al-Kabir206
. 

Para ulama hampir sependapat bahwa kitab al-Mu'jam al-Kabir adalah sebuah kitab mu’jam 

terbesar dan kitab rujukan yang lengkap. Karena kemasyhurannya kitab ini disebut dengan nama 

yaag mutlak, al-Mu'jam, atau dalam menyandarkan hadis-hadisnya para ulama cukup menyatakan 

akhrajahu al-Thabrani207. Kitab al-Mu'jam al-Kabir ini terdiri dari 12 jilid dan merupakan 

ensiklopedi hadits yang memuat tidak hanya hadis-hadis Nabi SAW tetapi juga berisi sejumlah 

banyak informasi historis. Kitab ini mengabsorsi baik secara keseluruhan maupun parsial dari 

beratus-ratus kitab karya terdahulu. Kitab ini dipublikasikan setelah edisi kritis, Beberapa 

perpustakaan menyimpan jilid yang berbeda dari karya ini, namun saat sekarang adalah sulit 

untuk mengatakan bahwa apakah kitab tersebut sudah sempurna atau tidak
208

. 

Kedua, kitab al-Mu'jam al-Ausat. Kitab ini disusun berdasarkan nama-nama guru al-

Thabrani yang hampir mencapsi 2000 orang, dan di dalamnya terdapat 30.000 hadis. Kitab 

ini memuat hampir seluruh informasi dan pengetahuan yang berkaitan dengan hadis-hadis. 

                                                           
 202 As-Suyutthi, Thabaqat, h.  
 203 As-Suyutthi, Thabaqat,h.  
 204 Suryadi, Kitab Mu’jam al-Shaghir at-Thabrani dalam Studi Kitab Hadits, (Yogyakarta: 
Teras Press, 2009) h.  263. 
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Banyak di antaranya yang shahih, sedangkan lainnya tidak shahih. Karya kedua ini telah 

rampung dalam dua jilid sangat besar di Istambul dan masih perlu pengeditan dan penerbitan. 

Ketiga, karya al-Thabrani yang paling mini dalam seri kitab mu’jam adalah al-Mu'jam 

al-Shagir. Kitab ini meriwayatkan hadis dari setiap guru, dan kebanyakan hanya diambil satu 

hadis dari setiap guru. Di dalam kitab ini al- Thabrani mengabadikan sebuah hadis dari setiap 

orang yang hadisnya diriwayatkan atau guru-gurunya
209

. 

Mu’jam al-Shagir karya al-Thabarani ini dicetak menjadi dua juz oleh Penerbit Dar a1-

Fikr Beirut, cetakan kedua pada tahun 1981 M atau 1401 H. Kitab ini terdiri dari 

279 halaman untuk juz I, dan bagian akhir yang merupakan juz II terdiri dari 222 halaman 

termasuk lima tema tambahan, yaitu: Risalah Ganiyyah al-Alma’i oleh „Allamah al-Hafid 

Abi al-Tayyib Syams al-Haq al-„Adim Abadi; al-Tuhfah al-Mardliyyah fi Hill Ba’dh d-

Musykilat al-Hadisiyyah oleh „Allamah al-Muhaddis al-Qadhi al-Syaikh Husain bin Muhsin 

al-Anshari al-Yamani; Sunniyyah Raf’ al-Yadain fi al-Du’a ba’d al-Shalawat al-

Maktubah liman Sya’a; Risalah al-Kasyf lil Imam al-Suyuti fi Bayan al-Khuruj al-

Mahdi; dan Taqrid al-Adib oleh al-„Allamah Yusuf Husain ibn Muhammad al-Khanifari. 

Kitab ini di-tashhih oleh „Abdurrahman Muhammad „Utsman dengan judul al-Mu’jam al-

Shagir lil Tabarani lil Hafid Abi al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub al-Lakhmi al-

Thabarani. 

Menurut informasi dalam muqaddimah kitab ini, kitab ini disusun berdasarkan 

periwayatan muridnya yaitu as-Syaikh Abu Bakar Muhammad bin Abdillah bin Zaid, 

sehingga menjadi sebuah kitab yang sampai kepada kita. 

Berdasar informasi yang dikemukakan Abu Zahw jumlah jalur hadis dalam kitab al-

Mu’jam al-Shagir ini sebanyak 1500 hadis, sebagian ulama mengatakan kitab ini ternyata 

hanya memuat 1159 jalur periwayatan, dengan rincian juz 1 memuat 745 jalur periwayatan, 

dimulai dengan huruf Alif sampai huruf Kaf. Sedangkan juz II memuat 410 jalur periwayatan 

dimulai dari huruf Lam sampai huruf Ya‟, ditambah perawi dengan nama kuniah dan perawi 

perempuan
210

. 

Disamping itu juga salah satu karakteristik atau kelebihan dari kitab ini ialah setiap sanad 

diberi komentar antara hubungan guru-muridnya atau antara rawi yang satu dengan rawi 

berikutnya. Contoh: 

انحشاًَ ، حذرُا ععٍذ بٍ علاو انعطاس ، حذرُا عًش بٍ حذرُا ٔصٍف الأَطاكً انحافظ ، حذرُا عهًٍاٌ بٍ عٍف أبٕ دأد 

محمد بٍ صٓباٌ انًذًَ ، عٍ صفٕاٌ بٍ عهٍى ، عٍ أبً عهًت ، عٍ أبً ْشٌشة قال : قال سعٕل الله صهى الله عهٍّ ٔآنّ 

فٕاٌ بٍ عهٍى إلا عًش نى ٌشِٔ عٍ ص« انزباث انزباث ، ٔلا قٕة إلا بالله  : نقُٕا يٕحاكى لا إنّ إلا الله ، ٔقٕنٕا» ٔعهى : 

 ]بٍ محمد

 

 Salah satu kelebihan lagi dalam kitab ini adalah kadang-kadang juga diberi penilaian 

atas kualitas dari salah satu rawi dari jalur sanad tersebut. Contoh: 

اًَ ، حذرُا صٍْش بٍ يعأٌت ، عٍ أبً حذرُا ٌعقٕب بٍ إعحاق بٍ انضبٍش انحهبً ، حذرُا عبذ انشحًٍ بٍ عًشٔ انحش

يٍ قشأ قم ْٕ الله أحذ كم ٌٕو خًغٍٍ يشة َٕدي ٌٕو انقٍايت » انضبٍش ، عٍ جابش بٍ عبذ الله قال : قال سعٕل الله صلى الله عليه وآله وسلم : 

  ًٍ ْٕٔ رقتنى ٌشِٔ عٍ أبً انضبٍش إلا صٍْش حفشد بّ عبذ انشح« يٍ قبشِ قى ٌا يادح الله ، فادخم انجُت 

 

B. Penilaian Ulama Terhadap Kitab al-Mu’jam as-Shagir 

 „Abdul „Aziz al-Khuli di dalam kitab Miftah al-Sunnah menjelaskan bahwa kitab al-

Mu’jam al-Thabarani merupakan kitab hadis yang memuat hadis shahih, hasan dan da’if. Ia 

mempunyai banyak guru dalam periwayatan hadis kira-kira 1000 orang guru, dan ia juga 

seorang hafiz hadis. Dalam upaya mencari hadis ia sering berkelana dari satu negeri ke negeri 
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lain, kemudian hadis yang ia peroleh disusun dan dikumpulkan menjadi sebuah kitab hadis 

yang sampai ada sekarang. 

 Secara spesifik Imam at-Thabrani memang tidak menyebutkan kualitas suatu hadis 

yang ia cantumkan di dalam al-Mu’jam al-Shagir211
.  
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BaB XII 

Jami al-Ushul Imam Ibnu Atsir 

a. Biografi Imam Ibnu Atsir 

Nama beliau adalah al-Mubarak bin Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim 

bin Abdul Wahid as-Syaibani al-Jazari, lebih dikenal dengan Ibnu Atsir. Atsir adalah gelar 

kepada orang tuanya yaitu Abi Muhammad bin Abdul Karim.
212

 

Ibnu Atsir lahir tahunnya 544 di Jazirah Ibn Amr.  Sebuah wilayah yang sekarang  

menjadi bagian dari Turki di perbatasan antara Turki dan Iraq.  Beliau meninggal pada tahun 

606 H. pada umur 62 tahun
213

. 

Dalam sejarah kehidupan yang harus dilalui, diceritakan bahwa beliau mengidap 

suatu penyakit yang akhirnya melumpuhkan fungsi anggota geraknya, dua tangan dan 

kakinya. Dampaknya, beliau pun tidak bisa lagi menulis sendiri. Untuk aktifitas yang 

memerlukan gerak banyak, beliau harus ditandu. Karena itu, beliau lebih sering berada di 

dalam rumahnya. 

Kendatipun mengalami hidup dalam keterbatasan secara fisik, hal itu tidak 

menghalangi beliau untuk mewariskan ilmi-ilmiu bagi umat. Bahkan ternyata, kitab-kitab 

karangan beliau, kebanyakan tersusun saat beliau tak berdaya menghadapi penyakit yang 

dideritanya. Sehingga ada sebagian muridnya yang membantunya dalam menulis. 

Ibnu Atsir banyak berguru kepada banyak ulama yang tersebar di berbagai negeri. Di 

antaranya Abdul Wahab bin Hibatullah bin Abi Habbat al-Baghdadi, Abi Bakkar Yahya 

Da‟dun al-Maghribi al-Qurthubi, Nasihuddin Abi Muhammad Said bin Mubarok bin Dahan 

al-Baghdadi, Abi Fadhil Abdullah bin Ahmad at-Tusi, Abdul Munim bin Abdul Wahab al-

Harani, Abi Hazam Maki bin Rayyan al-Maksini Dhorir dan Abdul Wahab bin Sukainah
214

. 

Ibnu Atsir memiliki murid-murid yang banyak. Di antaranya yang terkenal adalah 

Abul Hassan Ali bin Yussuf al-Qifthy, Syihab Qusi Ismail bin Hamed, Taj ad-Din Abdul 

Mohsin bin Mohammed Sheikh Albajarbaki
215

.  

Sejarawan mengatakan Ibnu al-Atsir memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi, pikiran 

ketakwaan serta amal yang bagus. Dia menggabungkan penguasaan Bahasa Arab, Ilmu 

Quran, Hadits dan Fiqih, selain itu dia juga seorang penyair 

Di antara Karangan beliau adalah yaitu : Jami’ al-Usul fi Ahadits ar-Rasul, Asy-

Syafi’i (Syarah Musnad Syafi‟i), al-Mukhtar fi Manaqibil Akhyar, al-Badi’i (Nahwu), al-

Insaf (Tafsir), an -Nihayah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar” dan lain-lain 

 

b. Metode Penyusunan Kitab Jami’ al-Ushul Fi Ahadis ar-Rasul 

Sebelum membahas kitab Jami’ al-Ushul fi Ahaadis ar-Rasul. Secara etimologi, al-

Jami’ artinya “yang menghimpun” sehingga dapat dipahami bahwa kitab al- Jami’ adalah 

kitab yang menghimpun banyak hal
216

. Defenisi kitab al-Jami’ ada dua macam, yaitu:  

Pertama, Dilihat dari segi pokok kandungan hadits nya yaitu tentang semua pembahasan 

                                                           
 212Muhammad bin Ahmad bin Usman Az-Zahabi, Siyar al- A'lam an-Nubala (Kairo: Dar al-
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 213 Az-Zahabi, Siyar, h. 46. 
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agama. Kedua, Dilihat dari segi sumber rujukan hadis-hadis yang dihimpunnya, yaitu kitab 

yang menghimpun hadis-hadis yang berasal dari kitab-kitab hadis yang telah ada.
217

 

Begitu juga kitab Jami’ al-Ushul fi Ahaadis ar-Rasul yang berisi beranekaragam 

persoalan. Dalam menulis kitab ini. Hadis-hadis dalam Ibnu Atsir berasal dari Kitab 

Muwatha' Imam Malik, Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan at-

Tirmidzi, Sunan an-Nasai.  

Manhaj yang digunakan oleh Ibnu Atsir dalam kitabnya
218

: 

1.     Menghapus sanad setiap hadis, kecuali nama sahabat jika itu khabar, atau nama 

orang  yang meriwayatkan dari sahabat jika itu atsar.
219[9]

 

2.     Matan hadis yang beliau tulis hanya hadis dari Rasulullah SAW atau atsar dari 

sahabat. 

3.     Ibnu Atsir  berpegang pada Kitab Muwatha' Imam Malik (ط), Shahih al-Bukhari (خ), 

 Shahih Muslim (و), Sunan Abu Daud (د), Sunan at-Tirmidzi (ث), Sunan an-Nasai (ط).  

4.     Ibnu Atsir lebih mengutamakan Shahih al-Bukhari dan Muslim dari pada empat kitab 

 yang lain.  

5.     Ibnu Atsir dalam penyusunan kitabnya  mengikuti  metode dari enam imam tersebut, 

 dengan penyusunan bab per-bab nya.  

6.     Jika terdapat hadis yang memiliki makna tersendiri, maka akan diletakkan pada bab 

 khusus. Pada  bab ini mencakup hadis yang berbeda-beda maknanya. 

7.     Kemudian Ibnu Atsir juga mengeluarkan nama-nama rawi yang terdapat dalam kitab. 

 Kemudian beliau menyusunnya sesuai urutan Mu’jam. Untuk mempermudah mencari 

 nama rawi dari hadis  tersebut. 

8.     Jika ada suatu hadits yang diriwayatkan oleh kebanyakan rawi, maka nama rawi 

 tersebut akan disebutkan sebelum keenam Imam tersebut. Dan jika hanya sebagian 

dari  mereka yang meriwayakan maka akan di beri tanda siapa yang mengeluarkan hadis 

 tersebut. 
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BaB XIII 

Fath al-Barri Ibnu Hajar Al-Asqalani 

 

a. Biografi Ibnu Hajar al-Asqalani 

 

Nama lengkap Ibnu Hajar al-Asqalani adalah al-Imam al-Hafizh Abu al-Fadhl 

Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani as-Syafi‟i al-Mishri
220

. Beliau dilahirkan tanggal 22 

Sya‟ban 773 H,  dipinggiran sungai Nil Mesir
221

.  

Ibnu Hajar tumbuh dan besar sebagai anak yatim. Ayah beliau meninggal ketika ia 

berumur 4 tahun dan ibunya meninggal ketika ia masih balita. Selanjutnya Ibnu Hajar diasuh 

oleh kakek beliau bernama az-Zaki al-Kharubi. Ketika berumur 9 tahun, beliau hafal Alquran 

dan umur 12 tahun telah menjadi imam di mesjid al-Haram
222

 

Ibnu Hajar wafat pada tanggal 28 Zulhijjah 852 H, yang bertepatan dengan tanggal 

22 Februari 1449 M di Mesir, setelah kehidupannya dipenuhi dengan ilmu yang bermanfaat 

dan amal shalih. Beliau dimakamkan di Qarafah as-Shugra
223

. 
 

Perjalanan ilmiah Ibnu Hajar sangatlah panjang. Negeri-negeri yang pernah beliau 

singgahi di antaranya: Makkah dan Madinah, Dimasyq, Baitul Maqdis, Palestina, Nablus, 

Khalil, Ramlah dan Ghuzzah, Shana‟, Yaman dan lainnya
224

 

Guru Ibnu Hajar al „Asqalani ada sekitar 500 orang, di antaranya:„Afifuddin an-

Naisaburi al-Makki, Muhammad bin „Abdullah bin Zhahirah al-Makki, Abu al-Hasan al-

Haitsami, Ibnu al-Mulaqqin, Sirajuddin al-Bulqini, Abu al-Fadhl al-„Iraqi, „Abdurrahim bin 

Razin, al-Hummam al-Khawarizmi, al-Fairuz Abadi, Ahmad bin Abdurrahman, al-Burhan at-

Tanukhi.
225

 

Di antara murid-murid Ibnu Hajar adalah, Imam ash-shakhawi, al-Biqa‟I, Zakaria al-

Anshari, Ibnu Qadhi Syuhbah, Ibnu Taghri Burdi, Ibnu Fahd al-Makki, al-Kamal bin 

Hamam, Abu al-Fadhal bin Syahnah. 

Ibnu Hajar di antara ulama yang sangat produktif dalam menghasilkan karya 

intelektual. Menurut Imam as-Syakhawi dalam kitabnya al-Jawhar wa ad-Durar 

menyebutkan karya Ibnu Hajar mencapai lebih dari 270 kitab. As-Suyuthi dalam kitabnya 

Nazham al-Uqyan menyebutkan 198 kitab. Al-Baqa‟ mengatakan karangannya berjumlah 

142.  

Di antara karya beliau yang terkenal ialah, dalam bidang „Ulum Alquran, beliau 

menulis Asbab an-Nuzul, al-Itqan fi Jami’ Ahadis Fadha’il Alquran, Ma fi Waqa’a Alquran 

Min Ghayr Lughat an-Nazhar. Dalam bidang Hadis: Nukhbat al-Fikr, Nuzhat an-Nazhar, 

Fath al-Baari, Tahdzib at-Tahdzib, Taqrib at-Tahdzib, Lisan al-Mizan, dan al-Ishabah.
226

 

Al-Iraqi berkata “Ia adalah syaikh, alim, mulia, muhaddis yang banyak memberikan 

manfaat, al-Hafizh yang bertakwa, dhabit, tsiqah, amanah.  

  

 

 

                                                           
220Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Hajar al-„Asqalani, Bulugh al-Maram min Adillati al-Ahkam 

(Semarang: Toha Putera, tt) h. 2. 
 221
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 224 Al-„Asqalani, Taqrib, h. 10. 
 

225
 Al-„Asqalani, Taqrib, h. 10. 

 
226

 Al-„Asqalani, Taqrib, h. 11. 



47 
 

b. Metode Ibnu Hajar dalam Syarah Hadis Fath al-Baari 
Penulisan kitab ini menghabiskan waktu seperempat abad. Dimulai tahun 817 H - 

842 H. Kitab syarah ini terdiri dari 13 jilid ditambah satu jilid muqadimah. Kitab itu sudah 

berulangkali dicetak. Kitab ini selalu mendapatkan sambutan hangat dari para ulama, baik 

pada masa dulu maupun sekarang. 

 Al-Allamah Syaikh Muhammad bin Ali as-San‟ani asy-Syaukani, wafat tahun 1255 

H, penulis kitab Nailul Authar, ketika diminta menulis kitab Syarah Shahih al-Bukhari, 

beliau mengagumi Ibnu Hajar. Beliau mengutip sebuah hadis “La hijrah ba’da al-fathi”. 

Beliau meminjam istilah dari hadis itu sebagai ungkapan bahwa tidak ada kitab syarah shahih 

Bukhari yang melebihi Fatl al-Barri.227
 

Shahih Bukhari terdiri dari 97 kitab dan 3.450 bab. 

Dalam muqaddimahnya, Ibnu Hajar menyebutkan langkah-langkah beliau dalam 

mensyarah Kitab Hadis Shahih Bukhari:  

1. Mengumpulkan hadis-hadis dalam bab-bab. 

2. Menyebutkan hubungan munasabat di antara beberapa hadis meskipun samar. 

3. Menjelaskan keshahihan hadis baik dari segi matan maupun sanad. 

4. Menjelaskan tadlis dengan meninjau kepada kitab-kitab musnad, jawami’, 

mustakhrijat, ajza’, dan fawaid.  

5. Menyambung sanad-sanad yang terputus 

6. Menjelaskan makna lafal hadis yang sulit dipahami. 

7. Menjelaskan hasil istinbath hadis dari para imam-imam  hadis, baik berupa 

hukum fikih,  nasehat, zuhud, adab dan menyebutkan pendapat yang rajih 

ketika terjadi perbedaan. 

8. Menjelaskan hikmah diulanginya hadis dalam berbagai bab jika terdapat 

pengulangan  matan.228    

Adapun metode Syarah Fathul Baari memakai metode tahlily, yaitu menjelaskan 

hadis-hadis Nabi dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam hadis tersebut 

serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya. Imam Ibnu Hajar memulai 

penjelasannya kalimat demi kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. Uraian tersebut 

menyangkut berbagai aspek yang dikandung hadis, seperti kosa kata, konotasi kalimatnya, 

asbab al-wurud, kaitannya dengan hadis lain dan pendapat–pendapat dari sahabat, tabi‟in 

maupun para ulama hadis
229

 

Model pendekatan yang digunakan dalam Imam Ibnu Hajar dalam syarh Fathul 

Baari menggunakan model pendekatan linguistik, multi disipliner, dan historis. 
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